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ABSTRAK 
Keh/\llli!,C/11 merupaka11 ,,uutu hunyt yu11g tiduk dunl!mkun dan ·'llll/11 
\1//llh.-r \IUJra l'l/11}!. MIIIR.al menganggu kenyumanan lmgkungan. lerlllama 
dilmgklmp.cm kumpus 1 cmg memang d1perumukkan 1111/Uk memmbu ilmu maku 
cltperlukan suasww yang te11emg yang cocok untuk tempat helcyar. l.ah. Afe.1111 
1\upul yang kl!heraclwmnya didalum kampus merupakun sumber keb1singan ycmg 
dapatmenyehurkan kehmngan ke /ah. dan ruang-ruanf!. dzsekitarnya. 
Tmp.k(l/ kehtHIIJ!.llll eli lndonesw berdasar Keputuslm Menter/ Neguru 
Ungkun!J.flll II idup NO. K Ff' --I~ MJ~'N LH, I I I 996 untuk kawasan 
l1nkungun lmj.!kungun sekolah utaulejemwya udalah 55 dHA .. 
I )a/am /'uga~ Aklur 1111. akan dmmcanakan penanggulangan penyeharcm 
keh1smp.cm dellf!.ull halum peredamcm kehisingan atau halwn ak!L\Itk. /Jtmem1 
hulum pereclam IICI!IIt ycm[!. dtdapatkan selwyutnya dtseSIIOikan dengan komlt\1 
dan clmten't ruanp. da/am /.uh. .\le-'ln Kup<1i sehmgga udak mengwiJ!J!.II 
kell!fua.\cum aktn·ttu., dalamlab. 
l't'K.WJI SIS1'EM P£RK~P~l.AN FTJI-JTS 
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ABSTRACT 
:-.!o1sc IS an undcs1rablc sound from an ,.o1ce source which can d1s1Urb 
en,·ironmental freshment l:.specially campus en' ironment which destined to ba1l 
the sc1ence so need hence conditiOn which is suited for place learn. Lab. Mesin 
Kapal \\h1ch ItS existence in campus represent the noise source which can 
propagate the no1sc to the other lab and the other room araund them. 
N01sc level 111 Indonesia regulated by Menteri Negara Lingkungan llidup 
NO. KEP-48/MF.NU II 11/1996 for the area of environment I environmental of' 
school or or a kmd is 55 dB A. 
In this linal project, will be planned control of noise spreading with the 
suhtuancc of no1sc or acoustic substance. Dimension of silencer Substance wait 
got is her..: in after adapt~:d tor condition and space dimension in Lab. Mesm 
Kapal so that do not d1s1Urb of acttvtt~ 111 lab. 
'f'HKNIK SJS'J'JiM PERK!IP!11 .. 4N FJ'K-JTS 
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DAfTAR NOTASI 
A . ' - Luasan total pcn,crapan ruang pcncnma. sabm m· 
f - Frcl.ucnsi, H/ 
Leq Tingkat kebisingan yang menun.Jukkan energi bunyi ekivalen dalam 
rentang waktu tertentu, dB 
- J'i ng~at tckanan bunyi rata-rata dalam ruang sumber, dB 
L: - Tingkal tekanan bunyi rata-rata dalam ruang penerima, dB 
NR M Rt:duksi k~btstngan , dB 
RT Waktu dcngung, sckon 
s . ' Luas parttst, m· 
s Luasan :.uatu permukaan, m; 
SPL - ringkat pcrbcdaan tckanan udara normal dengan tekanan udara saat ada 
gclombang buny1. dB 
TL lnsulas1 uap part1s1 terhadap bunyi yang lewat udara. dB 
- Kodisten transmtSt bahan 
u - Kocfistcn penycrapan bahan 
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Laboratonum dalam scbuah perguruan tin~>i sangatlah mullak diperlukan, 
dikarenakan kcbcradaannya sebaga1 tempat untuk meneliti dan mencari 
kcsimpulan tentang dls1pl 1n ilmu yang ditekuninya. Didalam laboratorium mesm 
kapalterdapat mesm induk beserta perlengkapannya. 
Salah satu akibat yang tidak dibarapkan dari beroperasinya mesin terutama 
diesel engine adalah kcbisingan. Kebisingan merupakan salah satll dampak 
kcgmtan yang dapat mcngganggu kcschatan dan lingi-.'Uilgan, sebingga untuk 
mengendalikannya diperlukan kriteria baku tingkat kebisingan. Baku tlngkat 
keb1smgan 1ni ditctapkan melalui keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
t-;0. KEP-48 ME'-ill l II 1996 untuk kawasan linkungarulingkungan sekolah atau 
sejenisnya adalah 55 dBA 
Seg1 kenyamanan d1 lab merupakan sarana penunJang didalam 
keberhas1lan mahas1swa dalam mclakukan percobaan atau penelitiannya 
ditentukan oleh ban~ ak faktor antara lain yang terpenting adalah keb1smgan. 
Selain itu lingkungan kampus yang memang diperuntukkan untuk mcnimba 1lmu 
d1perlukan suasana tcnang dalam melakukan aktivitas belajar mengajar. 
Kcbisingan merupakan prcdikat suara yang sudah memcrlukan pengendalian yang 
khusus agar tidak mcn,iad1 elemen polusi lingkungan. 
TEICHIK SISTEM PERICAPALAN FTIC-ITS I -I 
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Dan ken~ ataan tersebut maka dtperlukan upa) a untuk mengurangi 
kcbtsmgan tersebut. Diharapkan dengan analisa ini maka akan membenkan solusi 
tentang bagannana peredaman kebismgan yang baik serta menjaga kenyaman 
proses bclajar-mengajar dikampus serta kenyaman daloam melakukan pcnclitian 
da lam laboratorium. 
1.2 PERMASALAHA 
Scmng dengan bcroperastnya mesin diesel dalam mcnghastlkan tenaga 
efek merugil.an yang ditimbulkan yaitu suara atau kebisingan. Kcbismgan 
merupakan salah satu dampak kegiatan yang dapat mengganggu kesehatan dan 
lingkungan, sedangkan sehingga untuk mengendalikannya diperlukan kriteria 
baku tingkat kebisingan. Dengan menggunakan bahan akustik scbagai pcrcdam 
kebisingan mak akan diperoleh bahan peredam yang cocok umuk Laboratonum 
Mcsm Kapal Tel.'llik Ststem Perkapalan. 
1.3 PEMBATASA~ :'HASALAIJ 
Dengan dasar penyelesaian penyusunan tuf,'llS akhir, maka perlu diberikan 
batasan-batasan dari pennasalahan yang dibahas da lam tugas akhir ini sebagai 
berikut : 
• Hanya membahas masalah kebisingan yang ditimbulkan oleh mesm 
induk dan peralatan dalam ruang Lab. Mesin. 
• /\nalisa dibatasi pada dimensi ruang peralatan yang sudah ada. 
TE«NI« SISTEM PERI<APALAN FT«-ITS 1-2 
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• Han~a membahas peredaman kebisingan dengan bahan acoustic 
sampa1 pada tingkat keb1singan terpenuhi. 
• Tata letak bahan akustil. hanya mcmpertimbangkan kcleluasaan 
aktmtas pcl.el)aan 
• Tidak mempcrhuungkan faktor ekonomis 
1.4 TITJUAN DAN RELEVAJ\'SI 
TuJuan dan tugas akhir ini adalah 
I. Meredam kebingan yang ditimbulkan oleh beroperasinya mesin 
diesel yang di laboratorium mcsin kapal jurusan teknik sistem 
pcrkapalan. 
2 Sebagai referensi dibidang bahan akustik peredam kcbisingan dan 
pencemaran khususnya kebisngan dari motor diesel. 
1.5 METODOLOGI PE~ULlSAN 
Dalam pcnyusunan tugas akh1r im. metode yang digunakan untuk mencan 
hteratur maupun data-data ) ang dibutuhkan adalah sebagai berikut -
1. ldeotifikasi permasalahan dan pengumpulan data-data 
Membahas n01se yang nmbul saat motor diesel beroperasi terhadap ahivitas 
belajar mengaJar dihngkungan kampus. 
--
--
, .. . 
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2. Penelusuran teori 
Mempelajari l..emungkinan penyelesaian masalah untuk proses pencntuan 
peredaman kcb1~mgan dcngan bahan akusiil... Mempelajari proses pengukuran 
tmgkat keb1smgan scna pengt,runaan alat ukurnya. 
3. Pencariao data 
Data-data yang d1butuhkan dalam pengerjaan tugas akhir ini adalah · 
• Data - data duncns• ruang lab dan sck1tam~ a. 
• Data -<lata mcsin induk dan sistcm pendukungnya 
• Data bahan serapan kcb1singan 
• Melakukan pengukuran tingkat kebisingan yang terjadi pada ruangan 
l..ctika mesin tidak beroperasi 
• Melakukan pcngukuran tingkat kcbisingan yang tetjadi pada ruangan 
keuka mcsin bcroperusi 
4. Ana lisa data 
Dan data yang tclah d•dapat dilakukan pengolahan : 
• Anahsa perbandmgan tingkat kcbisingan mesin t1dak beroperas1 dan 
beroperas1 
• Simulasi peredaman keb1smgan dengan bahan akustik 
5. Kajian dari Ana lisa data 
Dan basil simulasi yang tclah didapat maka dilakukan evaluasi : 
• Peredaman bahan pt:redam tt:rhadap kebismgan peralatan apakah 
scsuai dcngan kctentuan baku. 
TEKNIK SISTEM PERKAPALAN FTK-ITS 1-4 
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• Analioa apakah bahan pcredam di tinjau dari dimensi sudah tepat 
dan udak mcngangb'll al..1ivitas pekeljaan dalam lab. 
6. Kesimpulan 
Dari has•l analisa maka didapatkan bagaiman penerapan peredaman 
kebismgan yang pahng coco!. dan sesuai. 
1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 





Membahas Jatar bclakang, perumusan masalah, pembatasan 
masalah. lUJUan dan rclevanst, metodolof,<i penulisan serta 
sistematika pcmbahasan dari Tugas Akhir ini. 
DASAR TEORI 
Memuat gambaran mengenai proses peredaman kebisingan dengan 
bhan a!..usti!.. TmJauan atas teon dasar digunakan sebagat landasan 
bagt anahsa data dan evaluast terhadap peredaman kebisingan. 
METODOLOGI 
Memuat gambaran bagaimana metode yang digunakan dalam 
memecahkan pcrmasalahan yang ada sampai pada tercapam) a 
tujuan yang dungmkan. 
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ANALTSA DATA 
\!lclakukan analisa data yang diperoleh dengan simulasi terhadap 
peredaman keb1singan dengan bahan akustik 
KAJ!AN OARI ANALISA DATA 
Bt!nSJ kaJ•an terhadap hasil analisa kemudian melakukan e\aluas• 
tcrhadap redaman yang dihasilkan dari simulasi sesuai tidak. 
PLNUTUP 
Bensi kcsunpulan dan saran dari Tugas Akhir ini. 
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2.1 Konsep Da~ar Kcbisingan 
2.1.1 Deli nisi 
Suara dapat didefin1S1kan : 
BAB II 
DASAR TEORI 
TUGAS AKHIR KS 1701 
• Merupakan lluktuasi tekanan d1 udara yang bisa didengar, (Wilson 1986 ). 
• Merupakan scnsasi pcndcngaran yang discbabkan oleh variasi tekanan dalam 
udara yang sclalu mcnghasi lkan bcbcrapa sumber getaran, (Smith 1996 ). 
• Merupakan sembarang variasi tckanan ( dalam udara. air atau media lain ) 
yang mampu d1tangkap oleh telinga manusia, ( Bruel & Kjuer 198-1 ). 
Kebisingan dapat d1detimS1kan sebagai benkut : 
• Keb1~mgan adalah suara yang udak dimgmkan, termasuk suara random, atau 
suara yang d1has1lkan oleh al.tl\ aas lam. termasuk transponasi dan operas1 
mdustn, ( Wtlso11 1986 ). 
• Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikchendaki karena tidak sesuai dengan 
kontcks ruang dan wakru sehmgga dapat menimbulkan ganguan kenyamanan 
dan kesehatan manus1a. ( K/·1'--!H A.ff,"NI.H II 1996 J 
TEKNIK SISTEM I'ERKAI'ALAN FTK-ITS 11·1 
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2.1.2 Pengelompokan Kebisingan 
,. Berda~arkan faktor pcnycbabnya.kcbisingan dapat dibag~ menjadt 3 jcms f 
.)/mth 1996 ). yallu 
1. Kebtsmgan terus mcncrus ( steady ~tale noise} dimana Ouktuasi dari 
mtcnsuasnya tidak lebth dan 6 dB Kebisingan im dibagi lag. menjadi 2 · 
• Steady state wtdc band noise misalnya suara yang ditimbulkan oleh 
komprcssor dan k ipas an gin 
• Steady state narrow band noise misalnya suara yang ditimbulkan katub 
gas. 
2. Kcbisingan tcrputus-putus ( mtenmllen mterrupled n01se} adalah kebisingan 
dimana suara mcngcras dan kcmudian mclemah secara perlahan-lahan 
Misalnya kcbisingan yang ditimbulkan kendaraan lalu lintas, atau pesawat 
udara yang unggal Ianda~ 
3. Kcbtsmgan tmpulstf ( mrpul.\e nrme) adalah kebisingan dimaana waktu yang 
diperlukan umuk mcncapat puncal.. intensitas (peak intensity) t1dak lebih dari 
35 mtltdeuk dan ''aktu yang dtbutuhkan untuk penurunana intensitas sampai 
20 dB dtbawah puncaknya udak lebih dari 50 mihdetik. Bilamana impulse 
yang tcrjadi sccara bcrulang dcngan selang wak1:u kurang dari setengah detik 
atau btla JUtnlah unpuls perdetik lebih dari 10, maka kebtsmgan tmpulsif ini 
dapat dtanggap scbagat kcbisingan terus menerus. Misalnya suara pukulan 
martil. tcmbakan scnapan. mesm tempa dan lain-lain. 
TEKNIK SISTEM PERKAPALAN FTK·ITS 11-2 
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,. Herdasarkan mel..an1sme penyebaran dan pcrambatan energi buny1 tersebut 
dapat d1klas•fil..as•kan ( /)lktat .. '\l.Jl/1 /IJYx) . 
I. Structure - borne No1sc 
Structure-borne N01sc d1dcfims1kan sebaga• kebisingan yang dihasilkan oleh 
pcrambatan gctaran struktur komponen dan suatu sistem. Struktur atau bagian 
yang bcrgetar terscbut al..an mcradiasikan!merambatkan encrgi ak"Ustik dalam 
bcntuk gclombang long•tud1nal. Sumber energi diperoleh dari aanya kerusakan 
atau tidak seimbangnya bag1an serta gerak bolak-balik suatu sistem. 
2. Liquid - borne No•se 
Merupakan kebisingan yang perambatannya mclalui fluktuasi tckanan fluida, 
sch111gga tCrJadl gctaran kolom tluida, pusaran aliran. bunyi aliran dan kavitasi 
3. Air borne no1se 
Keb1smgan yang nmbul oleh adanya pcrambatan fluktuasi tekanan yang 
umbul d1udara. m1salm a l..cbisingan yang timbul pada sisitem exhaust - gas. 
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Berdasarkan sumbcr kcbisingan yang ada, dapat dibagi menjadi · 
Kebt~mgan lalu ltnta~ 
Kebtsmgan tnt umbul aktbat adanya aktifitas kendaraan yang berada 
dilaluhntas. bail. tlu darat. dtlaut maupun udara. Kebingan ini disebabkan oleh 
suara-suara yang umbul akibat proses pembakaran bahan bakar yang tetjadt 
pada motor bakar. 
2. Kcbisingan industri 
Pada dunia industri pabrik-pabrik mcnggunakan mesin-mesin besar untuk 
produl.smya. Suaru- suara yang ditimbulakan oleh mesin-mesin inilah yang 
menimbulkan l..cbisingan dt industri. 
3. Kebtsingan alam 
Kcbtsingan alam yanu l..cbtstngna yang tmbul akibat adanya peristiwa alam 
seperti huJan. gempa bmt, gunung meletus. ombak dan lain-lain. 
4. Kcbtsmgan alat-alat rumah tangga 
Kebtsingan yang dnimbull.an oleh alat-alat scperti mixer, AC, mesm cuci dan 
lam-lam 
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2.1.3 Karakteristik Bunyi ( Dtktut. Saul 1998) 
, 1"ekat1a11 Bu11yi 
l"ekanan bunyi adalah perbedaan tekanan antara udara normal dengan tekanan udara 
pada saat ada gelombang buny1 yang mele,,atmva. Pengukuran tekanan buny 1 
menggunaako skala logaritmtk pada am bang itu dan diberikan dalam satauan decibel ( 
dB). 
Tekanan bunyi dinyatakan dalam tingkat tekanan bunyi ( sound pressure level ) 
dengan persamaan 
SPL - I 0 l.og ( PI Prod 
Dimana : 
SPL tingkat tekanan bunyi, dB. 
P - tekanan bunyi terukur. N· m~. 
P ,.,, - tekanan buny1 referensi ( tekanan bun)'! minimum yang masih dapat 
dtdengar manus1a melalui udara ataupun cairan.) 2. 10·5 N·m=. 
, Ti11gkat Akse/erasl 
Kebisingan yang ditimbulkan melalut suatu jalur struktur ( structure borne noise ) 
sering dickspreikan dalam ungl..at akselarasi, dimana nilai decibel diukur berdasarkan 
tingkat akselaras1 dan biasanya didctinisikan sebagai; 
La - 20 Log ( A i A,<r) 
Dimana : La : tingkat aksclarasi structure borne noise, dB 
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A akselarasi. rnlsec! 
,. FrekuetrSi 
adalah jumlah vanas1 tckanan per second. frekuens1 biasanya dinyatakan dalam s1klus 
persekon (cps) atau hem: (Hl.) dunana I Hz - I cp~. 
,. Daya Bu11yi 
Bunyi dalam pcrambatannya dari suatu tempat lain dalam bentuk gelombang yang 
membawa cnergi, maka daya buny1 didcfinisikan sebagai energi bunyi yang 
dirambatkan dari suatu tempat ke lcmpat lain pad asatuan waktu tertentu. Tingkat 
daya bunyi ( sound po\\er level ) dapat di rumuskan sebagai berikut ; 
Otmana 
L,. ungl..at daya buny1, dB 
W da' a bum 1 van I! d1rad1aS1I..an oleh sumber bunn. wan 
. . . .... -
W "' · daya bun) 1 referenst. I o-l: watt, menurut ketentuan intemasionaL 
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2.1.4 Sifat Gelombang Bunyi Dalam Ruang Tertutup, ( Doelfe /993) 
Pemantulan Bun} 1 
Pennukaan yang keras dan rata. sepertt batu bata, batu, plester, atau gelas 
memantulkan hamp1r semua cncrg1 bun~ 1 yang jatuh padanya. Sinar bunyi datang 
pada pennukaan datar sama dcngan sudut gelombang bunyi pantul, pennukaan 
pcmantul cembung ccndcrung menyebarkan gelombang bunyi, dan permukaan 
cekung cenderung mengumpulkan gelombang bunyi pantul. 
2. Penyerapan Flunyi 
Penyerapan buny1 adalah pcrubahan cncrg1 bunyi menjadi suatu bcntuk lain, 
biasanya panas. kct1ka melewan suat11 bahan atau ketika menumbu suatu 
pennukaan. tftiSICilSI pcnycrapan bunyi suatu bahan pada suatu frekuensi tertentu 
dinyatal..an oleh koefhicn penyerapan buny1 yaitu bagian energi bunyi yang 
diserap, atau udal.. d1pantulkan olch pennukaan, dan dinyatakan dalam huruf 
Grcel.. a . 
3 Difusi bunv1 
Merupakan pen)cbaran gelombang buny1 kedalm scmua arah. 
~ Diffraks1 bun~ 1 
Mcrupakan geJala akustik yang menyebabkan gelombang bunyi dibelokkan atau 
dihamburkan diM~kllar penghalang sepeni sudut, kolom. tembok, dan balok. 
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5. Dengung 
Mcrupakan bunyi berkcpanjangan bi la surnbcr bunyi tclah bcrhenti tctapi butuh 
wal..tu sebelurn bunyi hilang yang discbabkan pernantulan yang berturut-lllrut 
dalarn ruang tertutup. 
Oampak Kebisingan r Snurh /996; 
2.2.1 Hilang pendengarao 
IIi lang pcndcngaran dapat dibagi : 
, Trauma akustik 
Adalah gang~:.ruan yang disebaabkan pemaparan tunggal ( single exponsure) terhadap 
mtens11as 1-.ebtsmgan yang sangat unggt dan terJadi secara tiba-nba. mtsalnya 
gangguan pendengaran I-.-arena ledakan born. Pada trauma akustik dapat teljadt 
robekan pada membran tympani, dislokasi atau kerusakan tulang-tulang pendcngaran 
dan sel-sel sensoris. 
,. Ketulian sementara 
Kctclwan sementara teijadi apabila scscorang masuk kesuatu tempat yang bismg, 
maak mula-mula orang tersebut akan merasa tcrganggu dengan adanya kebtsmgan 
ter~ebut. Setelah beberapa \\aktu orang tersebut tidak akan merasa terganggu lagt a tau 
mcrasa seolah-olah suara yang didcngarkan udak sekeras tadi. Daya pendengaran 
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orang yang mcngalami kctulian sementara akan pulih sedikit demi sedikit apabila 
orang tcrscbut telah meninggalkan tempat tcrscbut. 
,. Ketulian Permane11 
Ketullan penmancn terjadi apabial orang mengalami ketulian sementara dan kcmudian 
tcrpapar b•s•ng kembali sebelum pemulihan secara lengkap selesai, maka akan terJadi 
akumulasi s•sa ketuliao dan bila hal ini terjad• secara berulang-ulang dan menahun 
maka te~Jadi kctuhan permanen. 
2.2.2 Dampak kebisiogao selaio hilang pcndengaran 
,. Te~jadinya gangguan komunikasi 
,. Gangguan tidur 
,. Gangguan kerja dan mudah marah 
,. Gangguan faa! tubuh yang lain. 
2.3 Kriteria Kebisiogan ( /Joel/e 1993) 
Kriteria kcbisingan dibedakan menurut fung$i dan keb>unaan masing: 
2.3.1 Tingkat kebisingan ekivaleo (Leq) 
Salah satu perhitungan tingkat tekanan bunyi adalah tingkat tekaan buoyi ekivalcn 
d1maan mla1 tenentu bunyi dari buny1 yang fluktuatif selama wal.tu tenentu. yang 
setara dcngan tingkat buoyi dan buny1 yang steady pada selang waktu yang sama. 
Leq d1definisikan sebagai tingkat kcb1smgan yang meouojukkao energi buny1 
ekivalen dcngan energi yang berubah-ubah da lam rentang waktu tertentu. 
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Pcrumusan Lcq sbb : 
Dengan. LIO - tingkat tekanan bunyi untuk 10% waktu pengukurao yang 
dtlamput. 
LSO = tingkat tekanan buny1 untuk 50% wak'tU pengukuran yang 
dilampui. 
L90 - tingkat tekaan bunyi untuk 90% waktu pengukuran yang 
dilampui. 
Untuk tingkat kebasmgan yang menunjukkan energi bunyi ekivalen dengan beberapa 
energ1 )ang berfluktuaSI dalam rentaog waktu tencntu, Leq didefinisikan sbb . 
Lcq 10 Log (II X IOUIIU_ t2 X IO~IQ 'T ..... . .,. t2 X IOWIO ) I T 
Dtmana I - total waktu pengukuran 
Li - tingkat tekanan bunyi ke-i 
Li = waktu pada tingkat tckaan bunyi ke i. 
Kritena batas tingkat kebisingan mcnurut mcnten Negara Lingkungan Hidup Nomor 
Kl:P 48 \1l:NLH II 1996. 
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2.3.2 Tingkat Polusi Kebisingan ( LI"'"P) 
LI\P adalah salah saru kntena kebtsmgan )ang btasanya digunaakan untuk menilai 
tanggapan manusta terhadap el..sponsure kebisingan. 
DIP= 
2.4 Ba ha n Akustik ( /,awrence. 1982) 
Sangatlah penting untuk mengetahui karakteristik bahan akustik didalam 
dalam perancangan peredam kcbisingan, seperti seberapa banyak suara yang akan 
melalui bahan tcrscbut, berapa banyak yang akan dipantulkan dan seberapa banyak 
suara yang akan dtscrap. Semakin besar density material, semakin sedikit suara yang 
dapat melewannya. 
,. Concrete 
( 145 pounds per cubtc foot ) 
Lantai bcrkeramtk memberikan 5 dB transmission loss 
Dmdmg tak berongga atau plaron menambah 15 dB transmission loss 
Bloc!.. atau l..eramtl.. tanah liat membenkan frel..-uenst tsolast lcbih 
rcndah dtbandmg slab padat pada berat yang sama per ft2 . 
.lika light-aggregate concrete dtgunakan, effek transmisi suara 
scbanding pada pen!jurangan ketebalan dinding. 
Concrete bercat crfcknya tidak ada pada transmission loss. 
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,. Stolle 
( 160 pounds per cub1c foot) 
Transm1ssion loss meningkat kurang lebih 2 dB per inch1 dari ketebalan 
uap 24 mch 
Batu yang scmakin bcrrongga semakm rendah tranmission lossnya. 
,. Wood 
Papan kuyu merupakan bahan akustik yang berguna dalam menambah 
nilai dckom~i . 
Papan kayu tip1s mempunyai absorsi yang tinggi untuk suara low-
pnched. 
,. Brick 
{150 pound per cub1c foot) 
4-mch dmdmg bnck yang dibuat furring stips dan gypsum lath dan 
plaster mempunya1 1ranm1ssion loss sebanding pada 8-inch bricl.. wall 
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,. Block 
,. Glass 
131od. padat mcmpun} at tr,mmtssion loss lebih rendah dibanding block 
berongga pada ukuran sama · dense concrete block 5 - 10 dB : cmder 
block 3 - 15 dB 
Pengeeetan dengan cat lapis meningkatkan tranmissin loss dense 
concrete I 5 dB : cinder block 3 - 10 dB. 
Glass lebih tipis dan lebih besar area yang tak mendukung, absorbst 
lebih besar pada frcqucnsi rcndah. 
2.5 Pcrhitungao Kebisingan ( Kjuer 191'18) 
Backgrqund .\'oise 
Merupakan level keakuratan dan pengukuran yang dibandingkan pada level dari suara 
yang sedang di ukur 
•:• Pcngukuran Keb1smgan Mesin 
l. Bagi dacrah sek1tar mesm menjadi 4 kuadran yang berpusat pada tnik pusat 
rncsin atau koplingjika rncsin mcggunakan driver. 
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2. Pembacaan tmgkat kcb1smgan dilakukan pada ketinggian I ,52 m (5 ft) dari 
lanta1 dan I m ( 3 ftl dan pcrmulaan sekehling mcsm. 
3. Pada uap kuadran, can ungkat kcbismgan tertinggi pada jarak I m (3 ft). 
4. Pindahkan mikrofon mengehlingi mesin sekitar 1 ft3 volume dan cata variasi 
dan tmgkat kcbisingan yang tertinggi. Jika variasi kurang dari 3 dB, maka 
pcngukuran pada posisi 1tu mcmuaskan .. ilka lcbih dari itu maka pengukuran 
dilakukan pada jarak !,52 m (5 ft). pastikan bahwa mikrofon berada lebih dari 
I m dari dinding atau mesin yang berdekatan yang dapat mcnyebabkan 
detlelm 
5. Ulagi langkah no 4 untuk rncncari posisi mikrofon yang tcpat pada kuadtan 2, 
3. dan -1. 
6. Untuk pcngukuran Ruang sekltar lab. dlakukan pada posisi tengah ruang 
dengan prosedur point 2, 3. dan 4. 
7 Arab alat ukur kcb•smgan ( SPL meter ) menurut lEC ( International Electncal 
Com•ss•on ) yakm d1arahkan langsung ke sumber bising. 
Pengukuran Backgraund \lo•se ( Bruel & KJaer. 198-1). 
1. Ukur tinglat lcbisingan total ( LS ~ N ) ketika mesm dalam kondisi 
Opt!T8SIOna(, 
2. Ukur tingkat kebisinan ruangan ( background noise) (LN) ketika mcsin dalan1 
kcadaan mati. 
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3. Ukur pcrbcdaan pembacaan kcbisingan antara kcduanya (LS+N). jika I.."Urang 
dan 3 dB mal..a tingkat background noise tclalu tinggi. jika antara 3 Db - 10 
dB koreks1 perlu d1lai.."Ukan, jika lebih dari 10 dB koreksi tidak perlu 
dilakukan. 
4. Untuk melakukan koreksi maka diperlukan grafik ( LS+N - LN) vs (.6 LN). 
masukkan nilai schs1h dan langkah 3 (LS+N-LN) pada sumbu X potongkan 
pada kurva dan baca n•la•nya pada nilai (.6 LN). 
5. Kurangi pembacaan nila1 (.6 LN) dari kcbisingan total pada langkah 1, maka 
akan dipcrolch tingkat kcb1singan dari mesin (LS). 
Background Noise 
(Ls+n • Ln) dB 
Gb 2. I. Gralik Koreksi Kebisingan 
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,. Pemelaan Kebisinga11 
Peta kebisingan sangat dibutuhkan untuk mcngetahui d1daerah mana terdapat tingkat 
keb1smgan yang ungg1. baga1mana penyebaran bismg yang teljadi d1seknar sumber 
Dengan d1ketahui maka k1ta akan tahu baga•mana mana treatment yang paling cocok 
dan se~uai untuk menan gam masalah kcbisingan disuatu tempat sumber bismg. 











Gamba r 2.2 Kelakuan bunyi dalam ruang tertutup : 
( I) bunyi datang atau bunyi langsung . (2) bunyi 
pantul ; (3) bunyi yang diserap oleh lapisan 
pcrmukaan , ( 4) bunyi difus atau bunyi yang disebar : 
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yang merambat melaiUI struktur seperti pondasi, dinding, melaui udara dan 
medta laannya 
4 Membandingkan nngkat kcb•smgan yang terukur dengan harga normal yang 
diijinkan Dengan menggunakan alat Sound Level Meter maka didapat harga 
kebisingan pada uap- tiap titlk pengukuran. Hasil pengulruran yang terbaca 
kemudian dibandmgkan dcngan harga tingkat kebisingan yang diijinkan. 
5. Mcmbuat rancangan pcredaman kebisingan. Mclakukan pemodelan pcredam 
yang sesuai dengan kondisi ruang dalam Laboratorium. 
6. Memilih bahan pcrcdam yang akan digunakan. Dari pemodelan rancangan 
kemudian melakukan pcmilihan bahan peredam kebisingan yang akan dipakai. 
7. Menghitung kcmbali level bunyi yang diterima oleh pendengar. Perhitungan 
kebtsmgan yang akan didengar pada titik pendengaran setelah diberi bahan 
pcredam keb1smgan ( bahan akustik ). 
8. Mcmbandmgkan kcmbah dengan persyaratan yang ada Hasil perhitungan 
yang didapat dan ruang dengan bahan peredam kemudian dibandingkan 
dengan tmgkat kebtsmgan yang diijinkan. 
Prose., penulihan jerm balwn akusflk : 
1. Kemampuan bahan tahan terhadap kondisi lingkungan Lab. ( kcandalan 
sepertt tahan panas yang timbul dari adanya pembakaran mesin diesel. 
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2 B~r.lt atau 'olume bah an peredam yang akan dipasang pada dinding atau 
Mrul..tur 
3. Luasan bahan akusuk yang dtpcrlukan untuk meredam kebisingan 
.t Lua~n bahan pengtsulast yang diperlukan untuk mengisulasi kebtsingan. 
5. Luasan dtndtng atau stul..tur tempat pemasangan bahan 
6. Volume ruang yang tcrstsa ( fungs10na l ) setelah pemasangan bahan peredam 
agar tidak mempengaruhi kcleluasaan al-.1ivitas dalam lab. 




Hal - hal yang d1lakukan dalam survey meliputi : 
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Membuat denah lab. Mesin kapal dan ruang lain disek1tar lab. 
- Membuat titik - titik pengukuran dimana nantinya digunakan sebaga1 titik 
pengambilan data. 
Mengukur Luasan bahan absorsi yang berada di dalam Lab. 
Mengukur Luasan partisi yang memisahkan Lab. dengan ruangan lain 
3.2 Engine 
3.2.1 Spesifikasi Engme yang ada dilab Mesin Kapal : 
Spesifikasi Motor diesel 1 
Merek JIANGDONG 
Model 81100 
Type Smgle cylinder, Horizontal, four - stroke 
Cylinder Bore 100 mm 
P1ston Stroke 115 mm 
Output I Speed 16 HP /2000 rpm 
Starting Method Hand Cranking 





· ST- 10 






Speed : 1500 rpm 














: 80 mm 
: 8 HP /2600 rpm 
: Hand Cranking 
. MIANG DONG 
ST - 7.5 
220/110 v 







: 1500 rpm 
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3.2 2 Waktu dan Pengoperasian Engine Dalam Pengambilan Data 
Waktu pelaksanaan pengambllan data dilaksanakan pada keadaan 
terekstnm dimana penyerapan bunyi oleh udara paling kecil. Penyerapan buny1 
oleh tergantung dari kelembaban udara tersebut. Semakin besar kelembaban 
udara semakin kecil penyerapan bunyinya. Untuk kelembaban 80% penyerapan 
udara berkisar 0.01 dB sedang untuk kelembaban 20% berk1sar 0,1 dB. 
Kelembaban udara sangat bergantung pada temperatur, semakin tinggi 
temperatur kelembaban udara semak1n bnggi pula. Dari sini maka pengambllan 
data dilakuakn pada siang sampai sore hari dimana suhu udara paling tinggi. 
Pengoperasian engine diatur pada kondisi terektrim I terbising kondisi 
dalam penelitian atau percobaan yaitu putaran 1750 rpm, dengan beban 5750 
watt untuk engine 1 dan putaran 2000 dengan beban 4500 watt untuk eng1ne 2. 
dan . 
3.3. Alat Ukur 
Alat ukur yang digunakan dalam pengambilan data adalah sebaga1 
benkut : 
1. Sound Level Meter 
Digunakan untuk mengukur tingkat kebisingan yang ditimbulkan mesin 
diesel. Jenis yang digunakan adalah integrating Sound Level Meter Type 
2237. 
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2 Lampu 
Lampu yang d1gunakan adalah jenis dop dengan daya masing masing 
250 watt sebanyak 50 buah yang selanjutnya digunakan sebagai beban 
generator 
3. Tachometer 
Tachometer yang dipakai adalah tachometer digital yang digunakan 
untuk mengukur putaran motor diesel dan generator. 
4. Meteran 
Digunakan untuk mengukur dimensi ruang dalam pembuatan denah 
untuk penentuan titik pengukuran. 
3.4 Prosedur Pengukuran 
·:· Pengukuran Kebisingan Mesin 
1. Bagi daerah sekitar mesm menjadi 4 kuadran yang berpusat pada titik 
pusat mesin atau kopling Jlka mesin meggunakan driver. 
2 Pembacaan tingkat kebisingan dilakukan pada ketinggian 1,52 m (5 ft) 
dari lanta1 dan 1 m ( 3 ft) dari permukaan sekeliling mesin. 
3. Pada t1ap kuadran, can t1ngkat kebisingan tertinggi pada jarak 1 m (3 ft). 
4 Pindahkan m1krofon mengehhngi mesin sekitar 1 ft3 volume dan cata 
variasi dan tlngkat keb1smgan yang tertinggi. Jika variasi kurang dari 3 
dB, maka pengukuran pada posisi itu memuaskan. Jika leb1h dari itu 
maka pengukuran dilakukan pada jarak !,52 m (5 ft). pastikan bahwa 
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mikrofon berada lebih dan 1 m dari d1nding atau mesin yang berdekatan 
yang dapat menyebabkan defleksi. 
5. Ulagi langkah no 4 untuk mencari posisi mikrofon yang tepat pada 
kuadran 2, 3, dan 4. 
6. Untuk pengukuran Ruang sekitar lab. dlakukan pada posisi tengah ruang 
dengan prosedur po1nt 2, 3, dan 4 
7. Arah micropone alat ukur keb1s1ngan ( SPL meter ) menurut IEC ( 
International Electrical Comission ) yakm diarahkan langsung ke sumber 
bising. 
•:• Prosedur Pengukuran Backgraund Noise ( Bruel & Kjaer, 1984) : 
1 Ukur tingkat kebisingan total ( LS + N ) ketika mesm dalam kondisi 
operasional. 
2. Ukur tingkat kebisinan ruangan ( background noise) (LN) ketika mes1n 
dalam keadaan mati 
3. Ukur perbedaan pembacaan kebisingan antara keduanya (LS+N). jika 
kurang dari 3 dB maka tingkat background noise telalu tinggi, jika antara 
3 Db - 10 dB koreksi perlu dilakukan, jika lebih dari 10 dB koreksi tidak 
perlu d1lakukan. 
4 Untuk melakukan koreks1 maka dipertukan grafik ( LS+N - LN) vs (6 LN) 
masukkan nilai selisih dan langkah 3 (LS+N-LN) pada sumbu X 
potongkan pada kurva dan baca nilainya pada nilai (6 LN). 
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5. Kurangi pembacaan nilai (6 LN) dari kebisingan total pada langkah 1, 
maka akan d1peroleh tmgkat kebismgan dari mesin (LS). 
BaCkground Noose 
7 
(Ls+n - Ln) <18 
Gmb 3 I Grallk Kebisingan 
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3.5 Diagram Pendesainan Peredaman Kebisingan Di Lab. Mesin Kapal 
\1enentukan Persyratan ' Standart Kebisingan 
llntuk lingkungan Kampus 55 dBA 
ldentilika>t Sumber bun)o Me sm. 
Bl<mCr, sumber biStng din.angan lam 
Mengtdentifikast Jalur Btstng · Lewat 
Udara Struktur 
Membandingkan l3ising Tcrukur 
dengan Persynratan 55 dBa 
Membuat Skenano Penanggulangan 
Kebisingan I S1mulas1 Bahan 
Menghjtung Luas Bahan Peredam 
sesuai dcngan Tingkat Kebisingan 
Standan 
Luas bahan peredam sesuai dengan 
peryaratan desain 
Lay Out 
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Pembualan denah ruang lab dan 
sekitar Lab 
Penentuan titik - titik pengukuran 
Kebisingan 
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masing - masing ruang 
Pengukuran Background Norse 
\~cncntukan opcrasi engine pada 
keadaan terbising 
I Pengukuran Total Noise 
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BABIV 
PERHITU~GA~ DA~ PEMBAHASAN 
4.1 Data Kebisingan dari Hasil Pengukuran 
Dari hasil data pcngukuran maka dilakukan koreksi sehingga didapat kebismgan 
setelah kort!kSt untuk titik yang bcrada dalam perancangan. 
Proses h. ore ksi · 
a. Ukur perbedaan pcmbacaan kebisingan antara Pengukuran Noise (LS+N) 
dan l3ackgrund Noise ( LN ). Jika kurang dan 3 dB maka tingkat 
background noise tclalu tinggi, jika antara 3 Db - 10 dB koreksi perlu 
dtlal-.u kan.Jtka lebih dari 10 dB koreksi tidak perlu dilakukan. 
b. Masul-.kan ntlat selisih dari (LS+N-LN) pada sumbu X pOtongkan pada 
h.uf\a dan baca mlam~a pada nilai (u LN) pada grafik ( LS-N - LN) \S 
(~ LN) 
c. Korekst dan grafik ( nilai 
Kebtsmgan total ( LS 1 N). 
ll LN ) kemudian dikurangkan pada 
Perhnungan kcbtsmgan terkoreksi untuk titik pengukuran dan Lab. Mesin 
Kapal · 
Kebtsmgan total - I 02,3 dB 
Kebtsmgan ruangan ( Bacground Noise)= 69 
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Selisih kebisingan - I 02,3 69 = 33.3 dB, selisihnya lebih dari 10 dB 
maka udal. perlu d1lal.ukan korcks• 
Bad<groond N01se 
(Ls+n - Ln) dB 
Gam bar 4.1 Grafik Koreksi Kebisingan 
Untul. perh1tungan l.eb1smgan korcksi ruang lain dilakukan dengan 
cara )ang sama dan hasiln)a dapat dilhat pada tabel4.1 
Tabel 4.1 Pengukuran Keb•smgan Terkoreksi Titlk Yang Direncanakan 
No ~itik I Background Pengukuran Noise Catalan 
pengukuran INcise (dB) Noise (dB) ~oreksi (dB ) 
1 Lab. Mesln Kapal ~:l 102.3 "'J 2 blower nyala R. Ka.Lab 75 7 # AC nyala # Sepi R. Teknlsl 53. sd, 8 # Sepi 
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I • Parkiran S2.E n .: 77 .• # Sepl 
I ~ j Kantin 54.1 66.: 66J # Sepi 
-4 Lab. CNC 66.9 76.~ 76.9 # Alat nyala 
-~Lab. Keandalan 62.6 68.! 67.~ # AC nyala 
# Sepl 
-
Dan hasil pengulmran keb1smgan yang terhhat di tab.!l 4.2 d1atas maka 
diketahui bahwa kebisingan paling tinggi pada ruangan lab. mesin sebesar 
I 02,3 dBA sedangkan kebisingan transmisi yang paling besar pada ruang 
Teknisi sebesar 80 dBA. Kebisingan transmisi paling kecil terjadi pacta lab 
kcandalan. Dari tabel diatas terllhat bahwa kebisingan transmisi dipengaruhi 
olch Jarak ruang penerima dan sumber sena bahan penyekat yang dilcwati 
transmisi bunyL Hasil pengukuran tiap ruangan I daerah disekitar sumber 
mesm memerlukan suatu part1s1 baru yang dapat memberi J&mman 
kenyamanan dalam kerja d1ruang tersebut. Berdasarkan peraturan Menten 
Negara Lingkungan Hidup NO. KEP-48/MENlHill ll996 tmtuk kawasan 
linkunganilingkungan sekolah atau scjcnisnya adalah 55 di3A Sedangkan 
diruang sumber ( ruang mesm ), berdasarkan OSHA ( Occupatiomtl Safet) 
And Health Act ) USA tingkat kebisingan yang diijinkan dalam ruangan 
mesin adalah 85 dB dcngan waktu paparan 8 Jam. 
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4.2 Perhitungan dan Pembahasan 
4.2.1 Perhitungan Penyerapan Total Ruang Tanpa Bahan Peredam 
Pengukuran Bahan Penyerapan yang berada di dalam Lab. Mesin 
Pmtu besar (bahan ka~u Pl:<wood )Jumlah lukuran g I x t = 1,65 x 2,1 m 
= 3,465 m2 
2. Pmtu kecil (bahan kayw triplek )jumlah 2 ukuran@ I x 1 - 0,75 x 2.1m 
3 Jendela Kaca 1-cctl jumlah 4 ukuran @ 1 x l = 0,9 x 0,9 m 
= 324 m2 
' 
4. Jendela Kaca besar jumlah 2 ukuran @I x t = 1,1 x 1,4 m 
= 308m2 
• 
5. Luas pintu roll jumlah I ukuran@ I x 1 =3.5 x 3 m 
= 10,5 m1 
6. Laptsan Gyp~um L. Dmding Bergysum- L. ( Prntu- Jendela) 
{2( 10,5 X 3,75)- 3,08) + (( 9,8 X 3,75 ) 
-( 3,15- 3.24 )) 
- 90,065 m2 
7. Ptllar Beton Jumlah 4 ukuran ~ 1 x t = 0,5 x 3,75 m 
P1llar Beton Jum1ah 4 ukuran @ I x t - 0,3 x 3,75 m 
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8. Luas Bata - L. Dinding Samping - L. ( Pintu + Jendela + 
Lubang BIO\\er ) 
2 ( 10,5 X ),75 ) - {( 3 X 3,5) - 3,08 .._ 2) 
39.75 m~ 
9. Luas Penyekat Plywood = L. Dinding Sekat 
- 9,8 X 3,75 
- 37 365m2 
' .... 
10. Luas Lan1a1 : 
LJ Lan1ai Logam - ( 0,9 x 17,2) m 
- ' 
- 1),48 m· 
o Lantai Ubin L. Lantai - L. Lantai logam 
- ( 9,8 X 10,5 )- 15.48 
87.42 m2 
II Luas Atap - p x I ruang ( m ) 
- 9,8 x l0,5m 
' 
- 102.9 m· 
Setelah dtdapat luasan bahan absorsi ( S ) dalam ruang maka dihitung 
Penyerapan total ( A ) yang dapat ditabelkan pada label 4.2. dibawah ini. 
Tabel 4.2. Perhitungan Penyerapan Ruang Lab. Mesin 
Item ( Bahan ) 
Luas(S) Koef. Penyerapa.n Is. a No m2 a) 
1 Udara 0 0 
2 ~ood 37.365 0.1 3.7365 
~ _ Kaca 6.32 0.03 0.1896 
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5 Gypsum 90.65 0.61 54.3S 
6 Brick 39.375 0.0311 1.22062f 
7 Log am 15.48 0 c 
8 Lantal ( tegel ) I 87.42 0.021 1.743<1 
r- 0.011 0.397~ 9 Beton 39.75 
I A I 59.53672~ 
Otmana . 
S . Luasan total bahan absorbsi dalam ruang 
u : koefisen penycrapan bahan dari tabel serapan bahan akustik pada 
lamptran 
4.2.2 Perbitungan Luas Bahan Penyerap dan lnsulasi Bunyi 
4.2.2.1 R~:duk~1 Tm!]kat Btsing Karena Pemasangan Bahan Penyerap BLmyi 
Sctelah penyerapan total dalam ruang didapatkan dari perhitungan diataS 
maka hast! ( A ) digunakan dalam perhitungan reduks1 bising. Tingkat btsing 
dalam sebuah ruang dtscbabl..an olch buny1 langsung dan bunyi pantul atau bunyt 
dcmgung Reduk~1 tmgkat btsing karena pemasangan bahan pen)erap bun); dapat 
ditabclakan pada tabel 4 3 
Tabel 4 3. Luasan Bahan peredam untuk Lab. mesin kapal 
No Bahan Akustik NR I Total Luas Luas 
Penyerapan Bahan Tersedla 
dB (A) m2 m2 m2 
1 Pywood 5/16 ", 1 = 0.0794, a = 0,12 17.31 59.4 447.52 270.065 
2_ Ch'psum 1/2 ",I= 0.000158 , a= 0 3 17.31 59.4 179.01 270.065 
Gypsum 1/2 " model 1 dengan selimul 
3 fiber glass 1 = 0.0002, a = 0.57 17.31 59.4 94.21 270.065 
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(5) buny1 difraksi atau bunyi yang dibelokkan ; (60 
bun) i yang d•transmis•kan ; (7) bunyi yang hi lang 
dalam srruktu bangunan ; (8) bunyi yang dirambatkan 
olch srruk1 ur bangunan 
Cel1uki~'iti11gkat bi!>'i11g karena p emasa11ga11 haha11 penyerap ; 
Red. Bising a I 0 log A2u'\ I dB 
Dimana A I dan A2 adalah nila1 total penyerapan bunyi dalam ruang (ftl atau mz) 
masing-rnasing scbclum dan scsudah dibcri lapisan tambahan. 
nifai A dihitung dcngan rumus . 
A= s, a, T s~ CLz T s, u, ... + • . ... ... s, Cln 
S1 , Sz s, , . .. S, adafah luas suaru pcrmukaan 
CL• CL., adalah koefiscn pcnyerapan bahan 
SISTEM PERKAPALAN FTK-ITS 
II· 17 
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Keh1Mngun Antur Ruung Me/ewu/1 Purim ( Smllh 1996) 
' 
1'----== - · 
... 
_., _. • I c; 
lll'At1:MJ:l 
Gam bar 2.3 Kebtstngan melewati partisi 
Kelakuan bunyi ketika melewati partisi : 
( I ) bun) 1 datang langsung dnransmisikan ke ruangan penenma : (2) 
bunyt mcclwau dmansmisikan melewati dinding dulu kemudian 
keruang penenma : (3) bunyt ditransmisikan melewati dindmg dulu 
dan kemudtan dttransmisikan mclcwati sekatlpartisi baru diterima 
dtruang pcncnma . ( -1 ) bunyi diradiasikan meleawati partisi kemudmn 
ditransmtsikan mcwati dinding dan baru diterima diruang penerima. 
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Rugt transm•s• buny1 ( Sound Transmission Loss ) ( TL ) yaitu suatu part1si yang 
dm)atal..an dalam dec1bel merupakan ukuran insulasi bunymya. 
TL - Ll - L2 + lOLog S- IOLog A2 
dimana : 
L I - Tingkat tckan bunyi rata-rata dalam ruang sumber, dB. 
L2 - Tmgkat tekan buny1 rata-rata dalam ruang penerima, dB. 
S Luas panel percobaan, fl! atau m! 
A2 - Pcnycrapan total diruang penerima, sabin !l2 atau sabin m1 
Reduksi hi.Iing oleh partisi 
Reduksi bising ( Noise Reduction ) adalah istilah yang lebih umum daripada TL 
untul.. menyataJ..n msulas1 bunyi antara ruang- ruang karena ikut memperhitungkan 
efek berbagai jcjak transm•s• antara ruang sumber dan ruang penerima dan juga 
si fat al..ustik ruang . 
NR TL .,. 10 Log A2 ! S 
Perhitungan Koejisie11 Transmisi 
Perh1tungan wund energy yang d1transoustkan melewati penyckat diberikan oleh 
rumus : 
Reduction dalam dB I 10 Log-
I 
Dimana t adalah koefis1en transm1si 
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Untuk pcrhatungan msulasi bunya dari partisi yang tcrdiri dari lebih dari satu bahan 
yang pertama cari koefisicn transmisa sctiab bagian bahan. setelah atu koef. 
fransmisi rata rata dahnung dcngan rumus : 
dlmana ; 1 av - koef. trans. rata - rata 
S - total area partisa 
Ia , 12 koef. trans. uap bagian bahan 
s, . sl- area !lap bagian 
... - . 
~ i .. !>TI-u ' Tf, "'J'oV SEI'UlU .. - NOPEMllfJI I 
' 
,. Prosedur f>endesuinun f>eredum Kehisinxan ( Dtktat, Saut 1998 ): 
l. Mcngetahui pcrsyaratan tingkat kcbisingan yang diijinkan didalam lingkungan 
sckolah a tau kampus. Tingkat kcbisingan yang diijinkan oleh Mcnteri Negara 
Lmgkungan lhdup NO KEP-481MENLH/ l l/ 1996 untuk kawasan 
linkunganlhngkungan sekolah atau sejenisnya adalah sebesar 55 d.BA. 
Scdangl..an mcnurut OSHA ( Occupational Safety And Health Act ) u SA 
tingkat kebisingan yang diajinkan dalam ruangan mesin adalab 85 dB dengan 
"aktu paparan 8 Jam 
2. Mengetahua lokasa sumber basing. Dengan mengetahui lokasi maka nantinya 
dapat daketahui damen~a ruang dimana bahan peredam akan diletakkan, ruang-
ruang apa yang ada disekitar sumber bising. 
3 Mengtdentat1kasa _1alur bising dan mengestifikasi pelepasan. Bila jalur 
kcbisingan diketahui maka kcbisingan nantinya dapat dihitung kebisingan 
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Gypsum 112" model 1 dengan semen 
17.31 59.41 4 asbestos, t = 0.00002, o = 0.62 86.61 270.065 
Gypsum 1/2" model1 dengan sellmut 
5 cellulose tile, t = 0.0002, a= 0.77 17.3 59.4 69.7 270.065 
Gypsum 112" model1 dengan glass 
6 fiber blanket, t = 0.0002, a = 0.90 17.3 59.4 59.6 270.065 
Gypsum 5/8" model1,2.3,4 dengan 
7 sellmut fiber glass, t = 0.00158, a= 0.67 17.3 59.4 80.154 270.065 
1Gypsum 518" model1,2,3,4 dengan 
8 cement asbestos, t = 0.00158, a = 0. 77 17.3 59.4 69.74 270.065 
Gypsum 518" model1,2,3,4 dengan 
sellmut cellulose tile, t = 0.00158, a= 
9 0.87 17.3 59.4 55.36 270.065 
Gypsum 5/8" model1,2,3,4 dengan 
10 sellmut glass fiber blanket, a = 0.99 17.3 59.4 54.25 270.085 
Gypsum 1/2" model 2,3,4 dengan fiber 
11 glass, , a= 0.75 17.3 59.4 71.60424 270.065 
Gypsum 1/2" model 2,3,4 dengan 
12 asbestos, , a = 0.90 17.3 59.4 59.6702 270.065 
Gypsum 1/2" model 2,3,4 dengan 
13 cellulose tile, , a= 0.99 17.3 59.4 54.24564 270.085 
Gypsum 1/2" model 2,3,4 dengan glass 
14 fiber blanket, .t a= 0.99 17.3 59.4 54.24564 270.065 
Dimana : 
A : Penyerapan total dalam ruang dan tabel 4.2 
KR : Rcdukst Btsmg Perencanaan = Noise Koreksi - Persyaratan yang 
dujtnkan 
Luas Bahan ( Sba ) Bahan yang ditambahkan 
• (( Anti log ( Nr/1 0) x A ) I a 
L. tersedia - L. Dindmg Lab Mesin - L. ( Pintu - Jendela Kaca ) 
Dan tabel diatas terlihat bahwa bahan peredam semakin sedikit dibutuhkan jika 
ko~ft~n J)l!nyerapannya besar. Luas peredam pal ing kecil adalah jenis peredam 
Gypsum dengan modelttcm no 13,14 dengan selimut glass fiber blanket. 
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4.2.3. 1. Reduks1 Tingkat l3ising Karena Melewati Partisi 
Perhitungan 'lo1se Reduc11on setelah melewati sebuah panisi dengan 
memperhllungkan efek berbagai jcjak transmisi antara ruang sumber dan ruang 
penenma dan JUga s1fat akusuk ruang iru. 
Perhitungan Luasan bahan Isulas1 ruangan dapat ditabelkan pada tabel 4.4. 
Perhitungan Luas Bahan Akustik 
u kd' d ' d b 1/2" 000 58 03 ntu m mg engan ahan !lVP ' t = . 1 , a= 
' 
Titik L1 L2 s A NR NR I TL TL t av t av s pb 
pengukuran (m2) (m2) Akt. Rene. Aktual Bahan partisi rencana (m2) 
I dB dB (dB I I (dB I I (dB) fdBl 
Lab. Mesln Kapal 102 85 59.54 17.3 179.01 
R. Ka. Lab 75 55 14.6 9.10 27.3 47.30 29.36 49.36 1.16E..()3 1.16E-05 39.812 
R. Teknlsl 80 55 14.1 8.82 22.3 47.30 24.33 49.33 3.69E-03 1.17E-05 24.499 
Parkiran 77.2 55 37.4 1.00 25.1 47.30 40.83 63.03 8.27E..()5 4.98E..()7 30.772 
Kantin 66.2 55 39.4 1.00 36.1 47.30 52.05 63.25 6.23E-06 4.73E-07 ·0.1441 
Lab. CNC 76.9 55 34.8 52.41 25.4 47.30 23.62 45.52 4.35E..()3 2.81E-05 54.221 
Lab. Keandalan 67,1_ 55 _103 36.90 351 47.301 39.45 51.75 1.13E-04 6.68E-08 -7.4879 
D1mana : 
Ll Tingkat tekan bunyi rata-rata dalam ruang sumber. 
dB 
L2 Tingkat tekan bunyi rata-rata dalam ruang penerima, 
dB 
s - Luas partisi , rf atau m2 
A ' - Pcnycrapan total diruang penerima , sabin fr atau 
' sabm m· 
= Ll - L2 
NR Rencana Ll - syarat yand diijinkan ( 85 I 55 dBA ) 
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TL.>wat 
TLReoc:ana 
I a\ II. nail 
I 3\ Rtncana 
Sba 
NR.,, ..... I - I 0 Log A I S 
- NRRooc:arn~ - I 0 Log A S 
S Antilog ( TL.t, .. 11!0) 
S Ann log ( TLRoncana / 10 ) 
S(tuv __ - lav """"'') 
1 ~.... - f av ali"'"' 
Jika didapat hasil luasan yang tidak memenuhi maka langkah di ulang kembali 
dengan simulasi bahan peredam yang baru. 
Untuk perlutunfZall balwn lam pada untuk 11/ik pengukuran yang sudah d11ent11kan 
pada tahr:l perlu11mgun luus hahan akuslik pada lamptran. 
Dari pcrhttungan luasan bahan akustik se1elah dilakukan simulasi maka dapat 
ditabelkan luasan bahan akustik untuk tiap ruang pada label 4.5 
Tabel 4 5 Luasan Bahan lnsulasi bunyi untuk ruang seki1ar Lab.Mesin kapal 
Bahan Ruangan Totalluas 
R. Ka. Lab R. Teknisi I Par1<iran Kantin Lab. CNC Lab. Bahan, m2 
Keandalan 
I 1 39.812095 24.49891 -30.n18 .0.14414 54.22109 -7.487857 132.94109 
2 17.499461 14.82061 -26.1828 
-1.170741 36.18964 -1.232348 68.509716 
3 17.499461 14.82061 -26.1828 
-1.17074 36.18964 -1 .232348 68.509716 
4 17.499461 14.82061 -26.1828 -1.17074 36.18964 -1 .232348 68.509716 
5 17.499461 14.82061 -26.1828 -1.17074 36.18964 -1.232348 68.509716 
6 16.764948 14.82061 40.78355 -1 .49474 35.82703 -246.2234 67.41259 
7 16.245422 14.51317 70.91233 -1.89411 35.55559 -871.5258 66.314184 
8 14.733068 14.09436 49.00293 -16.4792 34.68512 -8.469638 63.512542 
9 14.604802 14.05609 37.6046 -60.2392 34.60519 0.943195 63.266084 
10 14.626393 14.03247 38.93938 -93.1936 34.55582 0.9737457 63.114685 
11 14.481875 14.01898 37.26246 -37.9083 34.52762 0.9737457 63.028474 
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No Keterangan 
1 Untuk dinding dengan bahan gyp 1/2 ",1 = 0.00158 
2 Untuk dlndlng dengan bahan Gypsum 1/2 " dengan selimut fiber glass, I= 0.0002 
3 Untuk dinding dengan bahan Gypsum 1/2 • dengan cement asbestos, I= 0.0002 
4 Untuk dlndlng dengan bahan Gypsum 1/2 " dengan cellulose, I= 0.0002 
5 Untuk dinding dengan bahan Gypsum 1/2 " dengan selimu1 glass fiber blanket,! = 0.0002 
6 Untuk dinding dengan bahan Gypsum 5/18 model1 " dengan selimut isolasi,t = 0.000158 
7 Untuk dlnding dengan bahan Gypsum 5/8 model 2 • dengan selimut isolasi,t = 0.000126 
8 Untuk dinding dengan Gypsum 5/8 ",model 3 dengan selimul isolasi, t = 0.00002 
9 Untuk dinding dengan Gypsum 5/8 ",model 4 dengan selimut lsolasl,t = 0.00001 
10 Untuk dlndlng dengan Gypsum 1/2" model 2, dengan selimut isolasi,l = 0.0000038 
11 Untuk dlnding dengan Gypsum 1/2 " model 3, dengan selimut isolasi, I = 0.00000025 
Dari tabcl 4.5 diatas didapatkan bahwa Luasan bahan untuk mengisulasi 
akan semakin keci l jika bahan tersebut transmisi loss semakin besar I nilai 
koefisicn transmisi semakin kecil. Perhitungan ni lai luasan minimum ini berarti 
bahwa bahan itu ridak sesuai atau ruangan itu tidak memerlukan partisi. 
Dari rabel diatas maka dapar diketahui luasan yang sesuai dengan lusan tersedia 
untuk pcmasangan peredam yang ditabelkan sebagai berikut : 
Tabel4 6 Luasan Bahan peredam dan Bahan isulasi yang sesuai 
Bahan 1 Ruangan Totalluas 
R. Ka. LabiR. Teknisi ParkiraOf"'K::.:a.:...nt-in--riL_a_b_._C_N_C __ L_ab- .--Bahan, m2 
Keandalan 
9 14.604802 14.05609 37.6046 -60.2392 34.60519 0.943195 63.266084 
10 14.526393 14.03247 38.93938 -93.1936 34.55582 0.9737457 63.114685 
11 14.481875 14.01898 37.26246 -37.9083 34.52762 0.9737457 63.028474 
No Keterangan 
9 Untuk dlndlng dengan Gypsum 5/8 ",model4 dengan selimut isolasi, 
10 Untuk dindlng dengan Gypsum 1/2" model 2, dengan selimut isolasl, 
11 Untuk dlnding dengan Gypsum 1/2" model 3, dengan selimut isolasl, 
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Setelah diketahut bahan dengan model apa yang masih memenuhi luasan sekat 
dtmana bahan dtpasang tabel -t 6 selanjum)a dipilih model bahan isolasi dengan 
mempcrtimbangkan b<:rat model, ketcbalan model, kesesuaian luas isulasi bila 
digabung dcngan luas bahan penycrap bahan pcnyerap. Perbandingannya dapat 
dihhat dan tabel 4 7 benkut ini. 
Tabel-1.7 Dimensi Model Bahan Peredam 
Total 
Bahan Totalluas luas Be rat Ketebalan 
Bahan lsulasl, tersedla Bahan bah an 
m2 m2 kg/m2 mm 
9 63.2660841 270.065 44 155 
10 63.114685 270.065 63 150 
11 63.028474 270.065 83 168 
No Keterangan 
9 Untuk dinding dengan Gypsum 5/8 ",model 4 dengan selimut isolasi, 
10 Untuk dindlng dengan Gypsum 1/2" model2, dengan selimut isolasi, 
11 Untuk dinding dengan Gypsum 1/2" model3, dengan selimut isolasi, 
Dan tabel 4.7 dapat dtketahui bahwa bahan bahan dengan item 9 ( 
Gypsum 5r8" model -t dengan selimuttsolast ) yaitu bahan dengan berat yang 
nngan ~attu 44 kg.m1 dan tcbal I 55 mm lebih kecil dari bahan ttem 10 .11 yang 
memiliki berat dan tcbal yang lcbih besar aninya memberikan beban berat yang 
pahng scdikit kctika dipasang pada dinding dan ketebalan paling kecil sehmgga 
volume ruang Lab. yang termakan akibat pcmasangan bahan lebih sedikit. 
Sehingga dtpil ih bahan ilem 9 yang mcmiliki keung!,'Ulan dibanding item lain. 
TEKNIK SISTE/f/1 I'ERKAI'ALAN FTK·IT$ IV -11 
TUGAS AIUIIR ICS 1701 
Dan model bahan 1sulasi yang terpilih maka dicocokkan dengan bahan peredam 
)ang dtpakat sehmgga dtdapatkan model bahan isulasi dan bahan peredam yang 
sesuai. Perbandmgan luasan dapat dttabelkan dalam tabel 4.8 . 
• 
Tabel 4.8 Perbandmgan luas bahan peredam dan isulasi 
luas Luas 
Bahan Akustik Bahan Peredam Bahan lsulasi 
m2 m2 
Gypsum 6/8" model 4 dengan selimut 
fiber glass, t = 0.00158, a = 0.67 80.154 63.512542 
Gypsum 5/8 " model 4 dengan cement 
asbestos, t = 0.00168, a= 0.77 59.67 63.512542 
Gypsum 5/8 " model 4 dengan selimut 
cellulose tile, t = 0.00158, a = 0.90 55.36 63.512542 
Gypsum 5/8 " model 4 dengan selimut 
glass fiber blanket, a = 0.99 54.25 63.512542 
Dan tabel 4.8 tcrlihat bahwa bahan dcnean sel imut fiber !!lass luasan ~ ~ 
bahan penyerap lebih besar dari bahan isulasi ini tidak sesuai karena bahan 
peredam nanttnya akan dlletakkan didalam bahan isulasi. Selimut cement 
asbestos. cellulose ule, glass fiber blanket luasan peredamnya lebih kecil dan 
dapat dtmasukkan kedalam bahan tsulast . Tetapt bahan asbestos men}isakan 
ruang yang lebth kcctl lcbih cffisten dari segi fungsional sehingga rancangan 
peredam yang sesuat adalah bahan Gypsum 5. 8 " model 4 dengan selimut isolast 
asbestos cement Dindmg ~orypsum selain dapat meredam kebisingan juga dapat 
meredam panas yang ditunbulkan olch sumber panas. 
I'ERICAI'ALAH FTIC-ITS IV -12 
TUGA S AKHIR 1($ 1701 
Gambar -1.2 Ia~ out Sebelum Pcredaman 
Gam bar -1 .3. Lay out St!tclah Pcrcdaman 
.. 
TEKNIK SISTEM PERKAPAI.AN FTK-ITS IV · 13 
5.1 KESL\IPl LA:\ 
BABY 
KESf\1Pl'LAN DA.~ SARJ\N 
TUGAS AKHIR KS I 701 
Berdasarkan hasil pengukuran, pcrh1tungan, analisa dan tinjauan pustaka 
yang telah dibawas pada Bab n, Bab IV maka dapat diambil bebarapa 
kesimpulan, sebagai berikut : 
I. Dari analisa perhitungan luas bahan peredam yang cocok untuk 
ditambahkan adolah Gypsum 5/8 " model 4 dengan selimut cement 
asbestos. ini dcngan mempertimbangkan faktor - faktor berikut : 
• Kcmampuan bahan Gypsum 5/8" model4 dengan selimut cement 
asbestos mcmbenkan noise reduction sebesar 17,3 dBA untuk 
ruangan Lab dan 47.3 dBA untuk ruangan disekitar Lab. Mesm 
Kapal. 
• Gypsum 518 " model 4 dcngan selimut cement asbestos mampu 
tahan tcrhadap kond1S1 hngkungan Lab. ( handal ) sepeni tahan 
panas yang 11 mbul dan adanya pembakaran rnesin diesel. 
• Berat atau volume bahan peredam yang dipasang pada dinding 
atau struk'tur mcrupakan yang terkecil ( 44 kg,m" ) sehingga beban 
dindmg mampu menahan bahan pcredam. 
TEKN JK SISTEM I'HRKAPAI.AN FTK-ITS V.J 
TUGAS AKH/R KS I 701 
• Luasan bahan akustik yang diperlukan sudah disesuaikan dengan 
luasan bahan •sulas• yang nantinya bahan peredam diletakkan 
dalam bahan 1sulasi. 
• Luasan bahan peng1sulas• yang diperlukan untuk meng1sulas• 
l.eb1smgan ~udah sesua1 dengan luasan yang tersedia sebaga• 
tempat pemasangan 
• Dengan tcbal lerkecil dari model bahan peredam maka volume 
ruang yang lt:m1akan akibat pemasangan bahan peredam kecil 
s..:hingga tidak mempengaruhi keleluasaan aktivitas dalam lab. 
TEKJV/K SJSTJ::M J>F..RKAPAI.AN FTK-I TS 
TUGASAKHIRKS 1701 
5.2 SARA!\' 
Untuk penggunaan bahan sclain bahan gypsum untuk peredamao 
keb1smgan d1 Lab. 'Aesm Kapal maka d1perlukan penehtian leb1h lanjut. 
2 PengJ,'Unaan bahan gypsum untuk peredam kebisingan pada Lab. lam 
perlu d1kaJ1 kembah d•karenakan sumber bising. penyerapan total ruang 
dan dimens• ruang tidak sama 
T£/iNIK SIST£M PERKAPAI.A:V FTK-ITS ' .. ' v · J 
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1PERUI\ rUKA>-1 KAWASAN ' LINGKUNGAI\ JNGKAT KEBISINGAN 
~ dBA) gGIA TA:.:..l\:_ _ _ 
A PL:RUI\TUKAN KAWASAN 
I Perumahan 55 
~erdasangan dan Jasa 70 
3 l'erl<antoran danpcrdagan~tan 65 
4 Ruano.rt>ut..a dan h ij8U 50 
5 lndustri + portabl e Komprcssor 70/85 








. B. UNGKUNGAN KEGIATAN 
J Rumah >8kll atau sejcnisn>a 
2 Sct..olah atau seterusn'a 
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-------IOiscsuaikan dcngan kctcntuan 
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1 Olab. Gambar 
11Lab. Komputasl Laut 
12R. Seminar FTK 





Catalan !Pengukuran Noise Catalan 
Noise (dB) l<oreksi ( dB ) 
69 II 2 blower nyala 102.3 102.3 II 2 blower nyala 
i 
. 
54.7 II AC nyala 
II Sepi 









62. II J• 
63.1 # 
68.9 # 
Sepi 80 80 # Sepi 
Sepl 77.2 77.2 # Sepl 
Sepi 66. 66.2 # Sepi 
Sepi 62.6 61." # Sepl 
62.1 62.1 
AC nyala 68.5 67.3 # AC nya Ia 
Komputer nyala # Sepl 
AC n ala ' 68.5 67.3 # ACn a y y Ia 
Komputer nyala'+- ------..,.-....:11 Sepl 
Sepi 57.8 55.8 II Sepi 
AC nyala 68.9 68.9 # AC nyala 
-
--, 




• 4 kipas nyala 
541 AC nyala 
• Komputer nyala 60.9. Sepi 
61 .211 AC nyala 
' 
Komeuter nyala 
70.1 # Ada percakapan 





























Lab. Mesin Kapal 105 
R. Ka. Lab 35 




Lab. CNC 18.1 





a , koefisoen penyerapan 
A 1, Penyerapan udara = k 1•2 + o2 
A2, Penyerapan langot-langot = 
A3. Penyerapan lantao = 
A4. Penyerapan Dlndong Gypsum 
AS, Penyerapan Bncl< 
A6, Penyerapan Plywood 
A7, Penyerapan Kaca 
AS, Penyerapan peralatan 







































IAIUndON - wn1n4:,t 
~ f~.~-;r;-t;t~ ! ; ;. • _*. I .;.<. H 
' ._ ., "W ::::.•.1 sn4 tt1d .,.ll .. 
-
A2 A3 A4 
0.1365 1092 1.1615 
0.131 25 105 1.1275 
1 78285 14 2628 1.6545 
1.40855 11 2684 
0 .7092 5.6736 
0.69935 5.5948 
~ 
-AS A6 A7 A8 A 
59.54 
086025 0.378 0.2079 5.265 9.10 




2.52495 1.2816 0.3204 30.58 52.41 
1.99485 1.107 0 27675 20.23 3629 
1 0044 0 378 0.4851 7154 15.40 
09889 0567 0.4851 7154 1549 
luas Bahan Penyerap dalam ruang 
Titik luas Material luas Material Partisi L. Partisi 
pengukuran Gypsum Kaca Plywood Brick Concrete Gypsum Kaca Plywood Brick 
Plaster Plaster 
lab. Mestn Kapal 90065 632 37 365 39 75 
R. Ka. Lab 23 23 693 3.15 27.75 14 625 
R. Teknisi 22 55 462 3.15 29.96 14 0625 
Park iran 37.375 37.375 39 375 
Kantin 33.67 33.67 3.08 33.67 39 375 
l ab. CNC 33.09 27 72 10.68 81.45 33.075 36.75 
lab. Keandalan 35175 31.19 9.225 64.35 140.855 102.9 
lab. Model 
a 35 175 16.17 3 15 32.4 70.92 
b 70.35 16 17 4.725 31 .9 69.935 
Pertutungan Luas Bahan Akusltk 
Un1uk drndrng dengan bahan gyp 1/2 •, 1 = 0 00158 • o = 0,3 
Tr1rk Keblslngar Kebisingar s A Olog (A/S NR NR TL TL t av 1 av s pb 
pengukuran Terukur, Perencana (m2) (m2) Aktual Rencana Aktuat Bahan partrsl rencana (m2) 
l 1 (dB) L2 (dB) (dB) (dB ) (dB l (dB) (dB) 
Lab. Mesrn Kapal 102 3 85 59.54 17.3 179.0106 
R. Ka Lab 75 55 14 625 9.10 -2.06 27.3 47 30 29 36 49.36 0001159 0.0000116 39.812095 
R Tekmsi 80 55 14 0625 8.82 -2.03 22.3 47.30 24 33 49.33 0003693 0.0000117 24.498913 
Parkiran 772 55 37.375 1.00 -15.73 25.1 47.30 40.83 63.03 0000063 0.0000005 -30.771796 
Kantin 66.2 55 39 375 1.00 -1 5.95 36.1 47.30 52.05 63.25 0 000006 0.0000005 ·0.1441 447 
Lab. CNC 76 9 55 34.75 52.41 1.78 25.4 47.30 23.62 45.52 0.004350 0.0000281 54.221088 
Lab. Keandalan 67 3 55 102.9 36.90 -4.45 35 47.30 39 45 51.75 0 000113 0.0000067 -7.4878565 
Perhrtungan Luas Bahan Akustik 
Untuk dindrng dengan bahan Gypsum 1/2 • mode11 dengan selimut fiber glass, t = 0.0002, o = 0.57 
Tihk Kebrsrnga Kebisrnga s A Olog (AIS NR NR TL TL 1 av 1 av s pb 
pengukuran Terukur Peren<:an; (m2) (m2) Aktuat Rencana Aktual Rencana partrsi rencana (m2) 
L 1 (dB) L2 (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) 
Lab Mestn Kapa1 102 3 85 59.54 173 94 216105 
R Ka Lab 75 55 14 625 910 -2 06 27 3 47 30 29 36 49 36 0 001159 0 0000116 17.499461 
R Tekn•sr 80 55 14 0625 882 -2 03 22.3 47 30 24 33 4933 0 003693 0 0000117 14.820614 
Pal1oran 77 2 55 37 375 100 -15.73 25.1 47 30 4083 6303 0 000083 0.0000005 -26.182799 
Kanbn 662 55 39 375 1.00 -15.95 361 47 30 52 .05 6325 0 000006 0 0000005 ·1 1707432 
Lab CNC 769 55 3475 52.41 1.78 25.4 47.30 23.62 45 52 0 004350 0.0000281 36.189641 
Lab Keandalan 67 3 
... 55 _~~ 36.90 -4 45 35 47 30 39 45 51 75 0 000113 00000067 -1.2323481 
Perhrtungan Luas Bal\an Akusbk 
Untuk d1nd•ng dengan bal\an Gypsum 1/2 • model 1 dengan cement asbestos, I= 0.0002, a= 0.62 
Titik Kebosinga• Kebisinga s A Olog {NS NR NR TL TL I av I av s pb 
tpengukuran Terukur, Perencan• {m2) (m2) Aklual Rencana Aklual Rencana partisl rencana (m2) 
L 1 ( dB) L2 (dB) ( dB) (dB) (dB) (dB) (dB) 
Lab Mesln Kapal 102 3 85 59.54 17.3 86.618032 
R. Ka Lab 75 55 14.625 9.10 -2.06 27.3 47.30 29.36 49.36 0 001159 0.0000116 17.499461 
R Teknisi 80 55 14.0625 8.82 -2.03 22.3 47.30 24.33 49.33 0.003693 0.00001 17 14.820614 
Parkiran 77.2 55 37.375 1.00 -1 5.73 25.1 47.30 40.83 63.03 0.000083 0.0000005 ·26.182799 
Kanlin 66 .2 55 39.375 1.00 ·15.95 36.1 47.30 52.05 63.25 0 000006 0.0000005 ·1.1707432 
Lab. CNC 76 9 55 34.75 52.41 1.78 25.4 47.30 23.62 45.52 0.004350 0 0000281 36.189641 
Lab. Keandalan 67.3 55 102.9 36.90 ·4.45 35 47.30 39 45 51.75 0.000113 0.0000067 ·1.2323481 
PerMungan Luas Bal\an Akustlk 
Unluk d•nd1ng dengan bal\an Gypsum 1/2 • model 1 dengan cellulose, I = 0.0002, a= 0. 77 
Tilik Kebislnga Kebisinga• s A Olog (NS NR NR TL TL 1 av I av s pb 
pengukuran Terukur Perencan• (m2) (m2) Aklual Rencana Aklual Rencana p8rl1Si rencana (m2) 
L 1 (dB) L2 (dB) (dB) (dB) (dB) {dB) (dB) 
Lab. Mes1n Kapal 102 3 85 59 54 17 3 69.744389 
R Ka. Lab 75 55 14.625 910 ·2.06 27.3 47.30 29 36 49.36 0 001159 0.0000116 17.499461 
R Tekn1S1 80 55 14.0625 8.82 -2.03 22.3 47 30 24 33 4933 0 003693 00000117 14.820614 
Parturan 772 55 37.375 1.00 ·15.73 25.1 4730 4083 6303 0 000083 0.0000005 -26.182799 
Kanbn 662 55 39375 1.00 -1595 361 47 30 52 05 63 25 0 000006 0 0000005 ·1 1707432 
lab CNC 769 55 34 75 52.41 1.78 254 4730 2362 4552 0 004350 0 0000281 36189641 
Lab. Keandalao 67 3 55 1029 3690 
-
-445 35 47 30 39 45 51 75 0 000113 0 0000067 · 1 2323481 
--· -- ----
PerMungan Luas Bahan Akushk 
Untuk donding dengan bahan Gypsum 112 • model! dengan selimut glass fiber blanket, t = 0.0002, o = 0.90 
Titik Kebosonga Kebosingao s A Otog (NS NR NR TL TL I av I av s pb 
pengukuran Terukur, Perencant (m2) (m2) Aktual Rencana Aktual Rencana partoso rencana (m2) 
Lt (dB) L2 (dB) (dB) ( dB) ( dB ) (dB) (dB l 
lab Meson Kapal 102.3 65 59.54 17.3 59.6702 
R Ka Lab 75 55 14.625 9.10 -2.06 27.3 47.30 29.36 49.36 0.001159 0.000012 17.499461 
R Tekniso 60 55 14.0625 8.82 -2.03 22.3 47 30 24.33 49 33 0.003693 0.000012 14.820614 
Partdran 77.2 55 37.375 1.00 -15.73 25.1 47 30 40.83 63.03 0.000063 0.0000005 -26.182799 
Kantin 66.2 55 39.375 1.00 -15.95 36.1 47.30 52.05 63.25 0.000006 0.0000005 -1.1707432 
lab. CNC 76.9 55 34.75 52.41 1.78 25.4 47.30 2362 45.52 0 004350 0.000028 36.169641 
l ab. Keandalan 67.3 55 102.9 36.90 -4.45 35 47.30 39.45 51.75 0000113 0.000007 -1 .2323481 
-
Perholungan Luas Bahan Akustok 
Unluk dondong dengan bahan Gypsum 5/16" model 1 dengan sehmut glass fiber blanket, t = 0 000158. a= 0 99 
Totik Keblsingao Kebosonga s A Olog (NS NR NR TL TL t av I av s pb 
pengukuran Terukur, Perencan; (m2) (m2) Aktual Rencana Aktuat Rencana partosi rencana (m2) 
L 1 (dB) L2 (dB) (dB) (dB) ( dB ) (dB) (dB) 
Lab Mesin Kapal 102 3 85 59.54 173 54.245636 
R Ka Lab 75 55 14 625 9.10 -2.06 27 3 47 30 2936 4936 0 001159 0000012 16 764948 
R Tekruso 80 55 14 0625 8.82 -2.03 223 47 30 24 33 4933 0 003693 0000012 14 820614 
Par1oran 772 55 37 375 100 -15 73 251 47 30 4083 6303 0 000083 00000005 40 783549 
Kanbn 682 55 39 375 100 -15.95 36.1 47 30 5205 6325 0000006 0.0000005 -1 .4947372 
lab. CNC 769 55 34.75 5241 1.78 254 47 30 2362 4552 0 004350 0.000028 35827028 
Lab. Keandalan 67 3 55 102.9 3690 -4.45 35 47 30 3945 51 75 0 000113 0000007 -246.22336 
Perllotungan Luas Bahan Akustrk 
Vnluk drndrng dengan bahan Gypsum 518" model 2 dengan glass fiber blanket I = 0.000126, o = 0.99 
Tillk Keblsingar Kebisrnga s A Olog {AIS NR NR TL TL lav I av s pb 
pengukuran Terukur, Perencanr (m2) (m2) Aklual Rencana Aktual Rencana part lsi rencana (m2) 
L1 (dB) L2 (dB) (dB) (dB) (dB) (dB l (dB) 
Lab. Mesin Kapal 102 3 65 59.54 17 3 54.245636 
R. Ka Lab 75 55 14.625 910 -2.06 27.3 47.30 29.36 49 36 0.001159 0.000012 15.245422 
R. Teknisi 60 55 14.0625 6.82 -2.03 22.3 47.30 24.33 49.33 0.003693 0.000012 14.513169 
Parkiran 77 2 55 37.375 1.00 -15.73 25.1 47.30 40.63 53.03 0.000083 0.0000005 70.912328 
Kant in 55 2 55 39.375 1.00 -1 5.95 35.1 47.30 52 05 6325 0.000006 0.0000005 -1 .8941132 
Lab. CNC 76 9 55 34.75 52.41 1.78 25.4 47.30 23.62 45 52 0.004350 0.000028 35.555592 
Lab. Keandalan 67.3 55 102.9 36.90 ·4.45 35 47 30 39.45 51.75 0.000113 0.000007 -871.52579 
Pemitungan Luas Bahan Akuslik 
Untuk drndrng dengan Gypsum 5/8 · , model 3 dengan selimut glass fiber blanket, t = 0.00002, o = 0.99 
ntik Kebisrnga Kebisinga s A Olog {AIS NR NR TL TL lav lav s pb 
pengukuran Terukur. Perencanr {m2) (m2) Aktual Rencana Aktual Rencana partisi rencana {m2) 
L1 { dB ) L2 ( dB ) { dB) {dB) (dB) (dB) (dB) 
Lab. Mesin Kapal 102 3 85 59.54 173 54.245636 
R. Ka Lab 75 55 14625 910 -206 27 3 47.30 29.36 4936 0 001159 0 000012 14 733068 
R. Tekn.sr 80 55 14.0625 8.82 -203 22.3 47.30 24 33 4933 0 003693 0 000012 14 094356 
Park~tan 772 55 37.375 1.00 -15.73 251 47 30 4083 6303 0000083 0 0000005 49.002928 
Kanhn 662 55 39375 100 -15 95 361 47.30 5205 63 25 0000006 0 0000005 -16.479225 
Lab CNC 769 55 34 75 52.41 1 78 254 47 30 2362 4552 0 004350 0.000028 34.685118 
Lab Keandalan 67 3 55 102 9 3690 -4.45 35 47 30 3945 51 75 0000113 0.000007 1.1426405 
Pemitungan Luas Bahan Akuslik 
Untuk dinding dengan Gypsum 1/2 ", model2 dengan selimut glass fiber blanket, t = 0.00001, a= 0 99 
Titik Kebistngar Keblsinga s A Olog(NS NR NR TL TL t av I av s pb 
pengukuran Terukur. Perencana (m2) (m2) Aktual Rencana Ak.tual Rencana partisi rencana (m2) 
l 1 (dB) l2 (dB) (dB} (dB} (dB) (dB) (dB) 
Lab. Mesin Kapal 102.3 85 59.54 17.3 54.245636 
R. Ka. Lab 75 55 14.625 9.10 · 2.06 27.3 47.30 29 38 49.36 0.001 159 0.000012 14.604802 
R. Tekn•si 80 55 14.0625 8.82 · 2.03 22.3 47.30 24.33 49.33 0.003893 0.000012 14.05609 
Parkiran 77.2 55 37.375 1.00 -15.73 25.1 47.30 40.83 63.03 0.000083 0.0000005 37.604595 
Kantin 66.2 55 39.375 1.00 -15.95 36.1 47.30 52.05 63.25 0.000006 0.0000005 ~60.239232 
lab CNC 76.9 55 34.75 52.41 1.78 25.4 47.30 23.62 45.52 0.004350 0.000028 34.605193 
Lab._ KeaJ}djtlan 67.3 55 102.9 36.90 -4.45 35 47.30 39.45 51 75 0 000113 0.000007 0.943195 
Perhitungan Luas Bahan Akushk 
Untuk dtndtng clengan Gypsum 1/2 ". model 3 dengan selimut glass fiber blanket. t = 0.0000038, o = 0.99 
Tittk Kebtsinga Kebtstngar s A Olog (NS NR NR TL TL t av tav Spb 
penguKuran Terukur. Perencana (m2} (m2) Ak.tual Rencana Aktual Rencana partisi rencana (m2) 
l1 (dB ) l2 (dB} (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) 
Lab. Mestn Kapal 102 3 85 59.54 173 54.245638 
R Ka Lab 75 55 14 625 9 10 -206 27 3 47 30 2938 4938 0 001159 0.000012 14.526393 
R Tekmst 80 55 14 0625 8.82 ·203 22 3 47 30 24 33 4933 0003893 0.000012 14.032469 
Par1uran 772 55 37 375 100 -15 73 25.1 47 30 4083 6303 0000083 0.0000005 38939385 
Kanttn 662 55 39375 1.00 -15.95 38.1 47.30 5205 6325 0000006 00000005 -93193557 
Lab CNC 769 55 34 75 52 41 1.78 25.4 47.30 2362 4552 0 004350 0 000028 34 555824 
Lab. Keandalan 67 3 55 102 9 36.90 -4.45 35 47 30 3945 51 75 0 000113 0000007 09737457 
Pemolungan luas Bahan Akustok 
Untuk dinding dengan Gypsum 112 ",model 4 dengan sehmut glass fiber blanket fiber , t = 0 00000025, a= 0.99 
Trtik Kebisinga Kebisingar s A Olog (NS NR NR Tl Tl t av t av s pb 
pengukuran Terukur, Perencana (m2) (m2) Aktuat Rencana Aklual Rencana partosi rencana (m2) 
L 1 (dB) L2 (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) (dB) 
Lab. Mesin Kapal 102 3 85 59.54 17 3 54.245636 
R. Ka. lab 75 55 14.625 9.10 ·2.06 27.3 47.30 29 36 49.36 0.001159 0.000012 14.481875 
R. Teknosi 80 55 14 0625 8.82 ·2.03 22.3 47.30 24.33 49.33 0.003693 0.000012 14.018979 
Parl<iran 772 55 37.375 1.00 ·15.73 25.1 47.30 40.83 63.03 0.000083 0.0000005 37.262459 
Kanlon 66 .2 55 39.375 1.00 ·15.95 36.1 47.30 52.05 63.25 0000006 0.0000005 -37.90828 
Lab. CNC 76 9 55 34.75 52.4 1 1.78 25.4 47.30 23.62 45.52 0004350 0.000028 34.52762 
Lab. Keandalan 67.3 55 102.9 36.90 -4.45 35 47 30 3945 51.75 0 000113 0.000007 0.943195 
--·-- -·- . ·- - --
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lAUEL A.l Kocfisicn l;enytrt\pan Bunyi .U;~han~IJahan H:a..1gunan, 
Bahan Akustik d•n lsi .Rua"~· 
------·-- -
A.co~&~~tlcal pl""tc:r, nt&ofeta 
AcOwbC ttcd deck, 6·m ( lSO..mm) rib.. 
ACOU:.tonc: tpaC'C ulc, '2 to (81 na) OC, pl"t 
...... 
t:clara., pc.T Y01Wilc 1.000 ft \ubik, ltdtmb.b-
an rtbli! 501' -
pn •ulume 100m ku..bik, \dcm~\xt.n rtJa 
liB~ 
Ptnonton, dal.am umpat dl.ldul co:mpuk. pa 
luulantaJ 
Tcmpat duduk rmpuk, koton,a, per luu 
lanW 
Tcmpat dudu.k b('tC\Itup kulJr., ko.on~t, 
per )u., lan t.a.1 
Ba.ncku byt1, \:.oson,c. t>tr luu lam.al 
Pemu.aik. dmr.tn tcmpat du.duk dan lllu..t 
mUlik, per orana 
B•ta, td&njanr. tldlll. dlhaluok.,., tldU <Ilea~ 
Karp~t. b-er.t pada be ton 
Ben.t, pada 40 oz (l ,H ksr« m') bulu 
atau karet bu•" 
Balok beton, ddak dkat 
Oic:at 
8etoD, yanc dhuang, t.e.up• dicaL 
K..t.JA, vdou.r mt<Uum, 14 o~ (0.48 kg ptr m ') 
WpntunJt.mpal Mlenph lou 
Lantai, bcton atau ta&Jo 




















2SO 500 1000 
0,11 o,:;o v.60 
0,6'1 0,71 0,6:; 
0,81 1,88 2,28 
0,:1· 
o,s 
0,57 0,90 O,!H 
O,S? 0,56 0,67 
0,25 o,.'l& 0,40 
0,44 0,67 0,70 
8,5 111,5 14,0 
0,03 0,03 0,04 
O,OG. 0,14 0,3? 
O,N 0,57 0,69 
0,44 o,rn 0,29 
o.o~ O,OG 0,07 
0,01 0,02 0,02 
o,:n 0,49 0,7$ 
O,Ot 0,015 0,02 
I 




















; pllda bcton 









. ·=- 0,10 
Pa:a.gung k.ayu.., dCI)ptl 1'\Linf ucb.ra di 
bawUtnya 
Tc;d ceocousr:le, l2 In (SI em) OC, pu .,;, 
Cdu, pdat bene 
J "'dd.a bluo 
Cyp....,. boon! ~in (IS mm), pach m., 
h 4 in ($0 • 100 mm), 16 In (41 C'Ol) OC 
PW:u. msum au.u lu:Dc. pcnnWta.u: balw. 
podabo>ta 
Pod& balok be too 
P-popan 
Pada papua, di ac.aa NaD.I udara. awu pada 
"""" Pada JMI)el\, di: au.. NU)C ud.aA. atau 
pach tDnJ 
Plywood, l4 iD (6 =)eli aw S .. (75 rnm) 
. ru"'' u.W., I in (2S mm) law bdakanr 
filxr alua 
Sou.nd. box unit, tipc 8, 8 &n (20 t"m), dk:.at 
Pauud hyu, )/a wnpai~tn (10 •unp-.1 
13 nun) di •w ·n.ana udart 2 tam-pal .f in 
•($0wnyull00 mm) rull.nl uc:Wc 
. 
0,40 0,.,0 I 
,o.u 0,74 I 0,18 O,(H; 
0,35 0.25 
0,29 0,10 I 







01 10 0,07 
! 
o,oo 
0,20 o,u 0,15 
2,35 2,55 z,os 
0,!» 0,05 o,~~· 
0,18 0,12 0,01 
0,05 o.~ 0,01 
0,0? o,os O,O.l 
0,01 o,os o,o~ 
0,06 0,04 6,0-t I 
I 
' I 01 10 0,05 I 0,04 
I 0,10 0,09 0,09 
Oti5 0,35 ' 0,3G 




































































































'! i" ' 
' .. 
" .. 















2 .;t .. -:: 
• l. ACI»UII(:IJ .10d ll'lru'l.lit~,~; M~~ttt:ri'U NtoOoc.on: t. L.L. Jkn.n~k: 3. P.H. t';uk:in ~d H.R. 11'J•t1phrcy,; 4. P.C. 
Cdgn \Jind R.N. Hnuuuof; &. Nauonal R"'Ufctl Council of c._n~tlo: 6 C'.M. H:uriJ; 7. rcmyu.un r;JJ.ril!; R. :'r•z•h~. 
Plaster 
~ ~ ?.W.W.\'1.1>\~\\ ~ \\\ 6 \) 
M IUIIU1' 0/IIU C11clu per aec<md· 
126 260 500 1000 2000 4000 . 
2"x4 • 1u1d metal 29 28 88 45 46 54 
lat.h 2 •ldes 
2"ll•" +CIIT4 ... Dp~um 46 46 54 57 5() 62 
lath %• and 
piiUlter 2 aides 
91,4 • at,eeJ trUJSCS, 34 38 47 50 52 58 
metallath+1~" 
'J)\1\t.\'bt t\lll'n '&lQI) 
81,4 • Htcol truaaes+ ~5 a~ "8 4!1 46 ();j 
clip• on.:h side+ 
iYJliUm lath+'h" 
plutor 
8% • ltlllles+clip' 60 62 615 66 62 GO 
• 
+met&! lath+%" 
• npaum plaster 
· On~ panel % • stet> I 27 29 315 33 32 :w 
chanuel•+met&llath 
+1!4 • II')IJ)&um pla.sler 
Two pu~ele back w 60 48 63 156 60 72 
back reatini' on cork 
10' I.e. to face 
Same, 4'11" ~a 43 Il l ~ 62 7~ 
Note: CliPJ lifted tn thi$ taMe ll.~ ll.l1 ('!a\li<:nl di\)'1. 
Ab•o•vtion Cocllicicnta 
Surfo.- Cytlf~ p~r ~avnd 
125 250 SIJQ I()()() 20011 4 000 
Smwth ~ .024 .027 .0~0 .0:17 .019 .0:14 
Sand ,()4 .OS .OG .Qd .04 .OG 
Scrat(h .O'Z5 .020 .ooo .OS5 .043 .056 
Wood 
TriiDAmlaalun !.ow In '"' 
.\lottrtol TAod:wu Cr<~•• ,. • .--
12& 260 600 1000 2000 ~000 
l'&t\41 t· t't f,\ ~ .. ~ ~ 40 
Plywood 6,'1&" 16 21 21 28 :Ill ,/ 22 
Al>aorption Coeffieienu 
,lf<>lorial Tll ic.lc!O•u c~~· ~'«' ... -
126 uo 600 1000 ZIOOO .000 
Panel .... 
.10 .I I . JO • .01 .JI PlywOVd 6/ 18' .II .II .10 
Brick 
( 160 JJ()Undt p•r ~ubic { oqt) 
. . 
Tranemisslon Loss In db 
1'hioltMu Cyelu P" BBcond 
125 260 500 1000 2000 4000 
.,. ll8 49 48 58 58 69 
a· 43 48 69 58 68 68 
lt" 41 62 51 . ff2 61 12 
Abltorptiou Coeffit ienta 
Slirf~• Cr <lu pe r H cond 
126 2611 600 1000 2000 4000 
Unpainted .024 -026 .03 1 .04 .06 .01 
Paint..!. .012 .Ol:! ,Ql1 .O'l .02:1 Jl26 
Jo1o.x Surfac. 
A beorplion C<>effic~nta 
lol-.t ~""' <:.,u..~-
I~ ~ ~ lOGO 1000 4000 
Corlt til" un .Oil .oz .Oil .I» .21 .ZJ 
eon<:rt~ 
Cork tile •• • .o~ .03 .05 .II .07 .o: 
thick, waxtd and 
poll a hod 
Aaphalt tilt or 
.02 .OS 
rubber trle or 
.03 .~ .04 .04 
linoleum on concreto 
Wood ~ • thick .Q9 
.08 .10 
O•l to 1,1 • thlclt .()$ 
.IS .a .u .CT .41 
Car~'~' ' .06 .06 .16 .20 .26 .30 
to to to to lo !<> 
.10 .IS .26 .so .36 -~0 
Ca rp.t with I P<>Illl• .16 .20 .~ .80 .76 .70 
rulrb.!r or u•it• v~d to ~(\ ~" u. \o 
"" underneath. (Low .20 .25 .66 .90 .86 .76 
"'luc. UPI>Iy to 
ruub,r.l 
I Stru~t~ra.l Applit"otiol'• -co,. ' i •M#4J 
Trun omi<~~ iun LoA. in d b 
:itr~<"lu rol l t'P' 
Gftd mof t ru~l C wtl u JH" u t o" d 
IU 250 500 1000 2000 ~000 
!;•"'•; .... r. d ~0 :!.3 ;zg :lll ;so 36 
24· to-26 0 1. :t:l 37 H H ~s 6.1 
double 1lazinr. In 
w~~tr•ttt fr• rnca, 
ot.ourbrnt ot 1• •· 
lmctor. fu t•n...J 
onl) to un~ tr•-· 
n •. apace 
Same wl\1\ ~ u ,. 
"' ·~ fie 2"' • J•Aee, nv 
at.aurbont 
Uvubl~ Klnaintc 33 38 4t . , .9 .. 
with ~~ " .cla.11 " 'ilh 
7 1,.-'J .. Hpun• nn d 
uu•orbont 
Ouublo vlatitt~ ln \he oame frame ylt ld> tl~r 
II ttl~ or no chut1 ~u in lrunaml••lon lou . 
nuor• 
Ook. 1% •• u 
orJinori(y h unr 
12 15 20 22 16 
S..rrw, w~lf .... -....ne<~ 16 IK II II 
" ond ol rtl r~t 
Wvod. bN.vJ, M 40 u • Ill *' apvroL 2.,., · U.tck. 
oped &I ha rdwa .... , 
rubber eulte( 
around t ide and 
top. door tel("' 
bottom 
1 ~ • hollow-core I• 27 26 2$ :9 81 
Rush dooro 
Lir ht birch veneer 13 16 20 2S 22 
Stcel-clo.d 42 61 48 46 f 8 45 
Metal 
Trt.n .... ml:l!'>i~>n \..,:>$ in du 
Alalrrial C~tl,., ptr ,.,,,,.,4 
126 2511 500 1000 ~ ~00<1 
.02&· aluminum IH ·~ 18 23 2!> 
,o3• &'Aivanitc!d orun 25 :!0 29 a~ 3:! 
Flu~d 18·.r•· •t•el 30 20 22 ~0 i!~ :u 
aU!ftned at t<l11•• 
by 2"x4"•-join~ 
ualtd 
Same wltlo s·aS· wood 36 u · 37 46 
•• 
3~ 
beam nt borl•ont&lly 
toratltrener, llh • 
mineral wool+ 18-aa. 
ftat on other tide 
2"' • ateel 30 32 36 42 48 48 
PAl'tiUon, to to to to I<> to 
off\« t y ~>e 1:l ·~~ u ~'II bO '&0 
Truu~mi~~iou !.A•~ in ul> 
Strwcturol IVP• 
o"d llt4t<roal Cwdu per atccnui 
125 250 SOO I 000 20()0 ~ UW 
2"'lc4" wood atuda IG" 
on eenteu on nell 
aide 
14" plywood 1G 18 26 28 37 Sl 
on·1·xs· or 2"x4" 
'n" wood ftberb<H!rd 29 24 36 4~ 61 
%-1· pluter on 2G 26 :u Sll :Ill 64 
~ypoum. woud. or 
'" 
l u tu 
'" 
lu t u 
moa.llotll u u H u M .. 
~· gyp1um buar~ 20 27 !J:I 43 46 3!1 
to to tu to tu tu 
22 28 37 44 48 ~3 
*" (2' ll%"l 27 31 40 46 63 4g 
IIYP•um uonrd 
Spring eli ps, IIYP· 47 48 50 54 48 61 
eum or rnetullr.th, to to to to tu 
and pla• t•r 51 52 so 51 uti 
%"- 'A" 
Stantrtd atuda and 
tWparata waJio 
14" piJwood IZM\1 u ~0 
ofl"aJ•a, 16" 011 
211 u 40 :w 
ttntar -~~ eet. 
1" olfMt) 
t;,• wood fiberboard, SG 2S 42 59 60 
(2 aeta of 2•x4"a, 2· 
o«Mt) 
% • ploa~r (2"x4 • 44 47 47 60 62 GS 
16" on eonter) on 
metal Ialii 
Windows 
24- to 26-oz. rla.ss 14 14 21 21 29 25 
In wood or aluml· to to to to to to 
num frame 11 18 19 25 26 3() 27 
uaually hunr 
1A ·plate rlaas in 19 J;j 22 22 25 27 
frame as uaually to to to to to 
hung 21 28 28 29 37 
I Stn~dwrcl ApplirGteoJ't---co•'••M#4J 
Trlln•mt ... iun Lo..a in db 
~trwt'lwra.l IJ'JI' 
DJ\CIIIoOffrUal c,c-~,. IH'T 4Uo"d 
IU 260 600 1000 2.000 ~000 
~~"'~ , M"'-I"U ~0 :?3 2~ :l8 30 ll6 
24· to-26 01. ~ 87 44 H bS 6..1 
double tlluinr. In 
HP•Hale frarrwa, 
aboor~Jc,nt at pot· 
!meter, t u t•n...J 
onl1• to on.. f r•-· 
7'ta • •PAce 
Samo wt\h 'lll 1t2 
" "" 
,, M 
z· .,l&<'~. "(' 
aboorU..nt 
Uvublc lllflalflll 3!J 38 46 46 •9 .. 
with \4 • 11lu• wilh 
71}/' XI>IH:t• und 
uu•oroont 
OuuLie ~~~•i"ll 111 \he ••me frame ylelda ellMr 
little or no chotltle in trAn•mlulon luu . 
noor• 
Oak. 1~·. u 12 I& 
orJlnarlh· hun a 
20 l!:2 1a 
Sauw, wdf..,..aouo.d II IH II •• Jl aud alrt111~t 
Wvod. lloe..vJ, u 40 II • Ill " approL ! ~ · UotciL, 
opeclaJ hardware, 
rubber 1uket 
a1 ound aide and 
top. door felt at 
bottom 
1 ~ • hollow-<ore 14 21 26 24 29 II 
tluoh doors 
Llt~ht bir<h veneer IS 16 20 23 22 
Stcel·clad 42 51 48 46 48 45 
. 
- · 
Gam bar Tembok Pa rt isi G~ ps v,-· 
model I dengan Sclimut 
Papan gops ~· (13 mm) 
Sftnwtisolasi2 ' 
1rt t ' ... 7 "1ll 
STC.- • 36 
• 
··-···· =:=~ ......-
_;:=. __ _, ~ · '"'; n.J · ~~brj := 






Gam bar Tembok Pnrtisi Gyps '!i/8" 




lo! . , I 
w .. . ~.9(~1iol 
STCo • 38 
Selimut iso(asi 2 L 
1 ....,_. ~imut isolasi 2 • "'I~ 
• 
' ~:=== :.::=::.=::::::::j ......_ Papan gips 518" (16 mm) 
Gambar Tembok Partisi G)·ps 5/8 '' 





.l.L 0 .. ~ 
Gam bar Tembok Partisi Gyps 5/8 " 
model 3 dcngan Selimut 
!_ o1 
., • " .a•r 
src, · 39 
.J ......- Papan gips 518' (16 mm) 
......- Balang berpegas horisootol 
~~.15~S: ......- Selrmutisolasi2' 





--_- .:.========~ ~ Papan !liPS 518' (16 mm) ~ B<!tang be<pegas-
:.._ 
• 
Gam bar Tembok Partisi Gyps 5/8., 
model 4 dengan Selimut 
• i--
f///h 11//1/////////////////h 
.. tHJulflJ, •A ,AA '11111/1111 . A 
'//, 
~ Selimut- 2 . 
~ Papan !liPS 518' (16 mm) 
Popang1PS518 '( 16mm ) 
... ~ 9 (44} 
src. · ~ 
1{2" (Umm) PAPAN GIPS 
1" (25mm) PAPAN INTI GIPS 
3" (75mm) RONQGA UOARA 
11/2" (Umm) SEl.IMUT ISOl.ASI 
1" (25mm) ~APAH INTI GIPS 
1{2" (Umml PAP AN GIPS 
Ketenngan : 
STC I 54+ 
• • 11183) 
STC • 56+ 
STC Nia1 Kelas TransmiS< 
e..r,1 dal<tm dB 
W, berat dalam pound I><'' 
loot pe<segi 91tiog<am 
P<Ormeter pe~Rgi ) 

